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ABSTRAK 

 

Nama  : RADA YUNITA PULUNGAN 

NIM  : 1940200028 

Judul Skripsi : Analisis Kelayakan Usaha pada Pedagang Kecil 

 (Warung) dengan Keberadaan Minimarket  

 di Rantauprapat 

 
Seiring perkembangan zaman dan pertumbuhan ekonomi yang saat ini telah 

membawa dampak yang begitu hebat terhadap perkembangan di berbagai bidang 

usaha masyarakat. Di Rantauprapat warung tradisional semakin lama semakin 

mengalami kemunduran dikarenakan berdirinya minimarket. Keberadaan 

minimarket ini mematikan warung-warung kecil yang berada disekitarnya. Banyak 

pemilik warung kehilangan pelanggan yang dapat mengurangi omset penjualan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan usaha pada warung 

dengan keberadaan minimarket di rantauprapat serta dampak dari keberadaan 

minimarket terhadap omset penjualan warung di rantauprapat. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan dengan 

penelitian lapangan. Penelitian kualitatif deskriptif, yaitu Penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian dijelaskan 

dalam kata-kata dan bentuk bahasa dalam konteks khusus yang alamiah dengan 

menggunakan berbagai metode ilmiah. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendapatkan yang sifatnya umum dan kenyataan sosial dari perspektif partisipan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan dari usaha pedagang kecil dilihat 

melalui Revenue Cost R/C Ratio merupakan perbandingan antara total penerimaan 

dengan total biaya. Dalam penelitian ini kelayakan usaha menurut perhitungan R/C 

dari lima warung yang diteliti di rantauprapat hanya satu warung yang layak 

diusahakan karena tidak mengalami kerugian omset penjualan dan mendapat 

keuntungan yang sama, sedangkan empat warung diantara nya tidak layak 

diusahakan karena mengalami penurunan omset jual yang mengakibatkan warung 

mengalami kerugian. Maka usaha pedagang kecil (warung) di Rantauprapat 

diketahui tidak layak untuk diusahakan, karena dampak berdirinya minimarket 

terhadap omset penjualan warung ialah berdampak negatif yaitu turunnya jumlah 

konsumen yang datang ke warung sehingga berdampak pada pendapatan yang 

diterima, setelah adanya minimarket tren berbelanja warga rantauprapat saat ini 

adalah belanja di minimarket, hal ini didasarkan karena minimarket mempunyai 

fasilitas yang baik serta produk yang lengkap sehingga warga tidak perlu mencari 

di toko-toko lain. Kemudian antusiasme warga dengan dibukanya mini market 

pertama kali sangatlah tinggi, hingga adanya antrian panjang saat pembayaran di 

kasir.  

 

Kata kunci: Kelayakan Usaha, Pedagang Kecil, Keberadaan Minimarket 
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ABSTRACT 

 

Name  : RADA YUNITA PULUNGAN 

Reg. Number : 1940200028 

Thesis Title : Business feasibility analysis on small traders (stalls) 

      with  Existence of minimarkets in rantauprapat 

 
Along with the Times and economic growth that has now brought such a 

great impact on developments in various fields of community business. In 

Rantauprapat traditional stalls are increasingly experiencing decline due to the 

establishment of minimarkets. The existence of this minimarket turns off the small 

stalls that are around it. Many stall owners lose customers which can reduce sales 

turnover. The purpose of this study was to determine the feasibility of business in 

stalls with the presence of minimarkets in rantauprapat as well as the impact of the 

existence of minimarkets on sales turnover of stalls in rantauprapat. In this study 

using descriptive qualitative research methods conducted with Field Research. 

Descriptive qualitative research, that is, research that aims to understand what 

phenomena experienced by research subjects are described in words and forms of 

language in a special, natural context using various scientific methods. Qualitative 

research aims to obtain the general nature and social reality from the perspective of 

participants. The results showed that the feasibility of small business traders seen 

through the Revenue Cost R / C Ratio is a comparison between the total receipts 

with total costs. In this study the feasibility of business according to the calculation 

of R / C of the five stalls studied in rantauprapat only one stall that is worth trying 

because it does not suffer losses in sales turnover and get the same profit, while 

four stalls among them are not worth trying because they have decreased sales 

turnover resulting in a loss of stalls. Then the business of small traders (stalls) in 

Rantauprapat is known not feasible to be cultivated, because the impact of the 

establishment of minimarkets on the sales turnover of stalls is a negative impact 

that is the decline in the number of consumers who come to the stalls so that the 

impact on income received, after the minimarket shopping trend of rantauprapat 

residents today is shopping in minimarkets, this is based because minimarkets have 

good facilities and complete products so that residents do not need to look in other 

stores. Then the enthusiasm of the residents with the opening of the mini market for 

the first time was very high, until there were long queues at the checkout. 

 

Keywords: Business Feasibility, Small Trader, Minimarket Existence 
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 خلاصة

 

 : رادا يونيتا بولونجان  الاسم

 ٨٢٠٤٩٤٤٤٩١ : رقم التسجيل

ر )الأكشاك( مع وجود أسواقتحليل جدوى الأعمال على صغار التجا:   العنوان
   في رانتاوبراباتصغيرة      

 

 
ات في جنبا إلى جنب مع العصر والنمو الاقتصادي الذي جلب الآن مثل هذا التأثير الكبير على التطور

بسبب إنشاء  تلف مجالات الأعمال المجتمعية. في رانتاوبرابات تشهد الأكشاك التقليدية انخفاضا متزايدامخ

قد العديد الأسواق الصغيرة. يؤدي وجود هذا السوق الصغير إلى إيقاف الأكشاك الصغيرة الموجودة حوله. يف

لغرض من هذه الدراسة هو تحديد من مالكي الأكشاك العملاء مما يقلل من معدل دوران المبيعات. كان ا

ق جدوى الأعمال في الأكشاك مع وجود الأسواق الصغيرة في رانتاوبرابات وكذلك تأثير وجود الأسوا

نوعي الصغيرة على دوران مبيعات الأكشاك في رانتاوبرابات. في هذه الدراسة باستخدام طرق البحث ال

هم الظواهر عي الوصفي ، أي البحث الذي يهدف إلى فالوصفي التي أجريت مع البحث الميداني. البحث النو

خاص باستخدام  التي يمر بها الأشخاص البحثيون والتي يتم وصفها بالكلمات وأشكال اللغة في سياق طبيعي

نظور طرق علمية مختلفة. يهدف البحث النوعي إلى الحصول على الطبيعة العامة والواقع الاجتماعي من م

قارنة ائج أن جدوى متداولي الأعمال الصغيرة من خلال نسبة تكلفة الإيرادات هي مالمشاركين. أظهرت النت

اك بين إجمالي الإيرادات وإجمالي التكاليف. في هذه الدراسة جدوى الأعمال وفقا لحساب ص / ج من الأكش

سائر في الخمسة التي تمت دراستها في رانتاوبرابات كشك واحد فقط يستحق المحاولة لأنه لا يعاني من خ

ة لأنها دوران المبيعات ويحصل على نفس الربح ، في حين أن أربعة أكشاك من بينها لا تستحق المحاول

اك( انخفضت دوران المبيعات مما أدى إلى فقدان الأكشاك. ثم من المعروف أن أعمال صغار التجار )الأكش

كشاك هو صغيرة على دوران مبيعات الأفي رانتاوبرابات غير مجدية للزراعة ، لأن تأثير إنشاء الأسواق ال

أثير على الدخل تأثير سلبي يتمثل في انخفاض عدد المستهلكين الذين يأتون إلى الأكشاك بحيث يكون الت

سوق في الأسواق المستلم ، بعد أن أصبح اتجاه التسوق في الأسواق الصغيرة لسكان رانتاوبرابات اليوم هو الت

ج السكان إلى الأسواق الصغيرة لديها مرافق جيدة ومنتجات كاملة بحيث لا يحتاالصغيرة ، ويستند هذا إلى أن 

اية ، حتى البحث في المتاجر الأخرى. ثم كان حماس السكان بافتتاح السوق الصغير لأول مرة مرتفعا للغ

 .كانت هناك طوابير طويلة عند الخروج

 

رةسو الصغيالكلمات الرئيسية: جدوى الأعمال ، صغار التجار ، وجود ال  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak di 

lambangkan 
Tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ s (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ..’.. apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U و  

 

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... و  
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3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif 

atau ya 
a̅ 

a dan garis 

atas 

 Kasrah dan ya i ...ٍ..ى
I dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ 
u dan garis di 

atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D.  Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 
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E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu : ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
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H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber:  Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman dan pertumbuhan ekonomi yang saat ini 

telah membawa dampak yang begitu hebat terhadap perkembang di berbagai 

bidang usaha masyarakat. Hal tersebut dapat kita liat dengan banyaknya 

perusahaan-perusahaan baru yang tumbuh saat ini, baik itu perusahaan yang 

berskala kecil, menengah, maupun besar. Bagi perusahaan-perusahaan dagang 

sendiri banyak tumbuh dan berkembang perusahaan-perusahaan baru di 

berbagai wilayah mulai dari pelosok sampai perkotaan.1Sebagaimana kita 

jumpai di sekitar kita, banyak bermunculan perusahaan baru yang berbentuk 

warung-warung, minimarket-minimarket, sampai yang berskala besar yang 

berbentuk swalayan. Salah satu contoh sektor perekonomian di bidang 

informal adalah warung tradisional biasa disebut warung sembako atau 

warung eceran.  

Warung tradisional didefinisikan sebagai bentuk usaha keluarga 

karena biasanya pekerjanya merupakan keluarga sendiri, menyediakan barang 

kebutuhan seharihari/kebutuhan rumah tangga, dan letaknya berdekatan atau 

berdampingan dengan rumah pemiliknya. Besar kecilnya warung bervariasi, 

dari etalase kecil di teras rumah hingga bangunan yang khusus dibangun agar 

                                                           
 1 Emaya Kurniawati, Anitiyo Soelistiyono, Teguh Ariefiantoro. “Strategi Bertahan Di Tengah 
Maraknya Toko Modern” (Studi Kasus pada Toko Tradisional Bu Yuli di Kelurahan Pendrikan Lor 
Kecamatan Semarang Tengah) (Majalah Ilmiah: Vol.16, No.2 April 2018), hlm. 95 
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dapat menampung stok barang dagangan yang cukup banyak.  Selain mudah 

untuk mendirikan sebuah warung tradisional dengan modal yang tidak besar, 

bidang informal ini berpotensi untuk menjadi salah satu bidang usaha yang 

menghasilkan keuntungan secara langsung yang tidak menutup kemungkinan 

dapat juga menyerap tenaga kerja.2 Selain mengandalkan pasar sebagai tempat 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, juga mengandalkan keberadaan 

warung sembako atau warung eceran. Warung sembako ini memenuhi 

kebutuhan masyarakat sekitarnya, sehingga tidak perlu melakukan perjalanan 

ke pasar rakyat yang berjarak lebih jauh dari rumah. Selain berperan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, warung sembako juga menjadi sumber 

mata pencaharian keluarga sehingga menjadi salah satu penopang 

perekonomian rakyat.  

Salah satu bentuk pertumbuhan pada sektor ekonomi adalah 

munculnya toko modern (minimarket). Minimarket adalah toko yang 

menawarkan berbagai macam produk, termasuk makanan. Minimarket 

dilengkapi dengan banyak layanan, termasuk penarikan tunai, dan 

pembayaran kartu debit. Minimarket menyediakan produk daerah selain itu. 

juga menyediakan produk impor. Dari segi harga, minimarket sering 

mengadakan promosi dengan diskon yang menggiurkan dan memiliki label 

harga yang pasti. Sehingga memungkinkan konsumen menengah kebawah 

                                                           
 2 Latifa Suhada Nisa, Siska Fitriyanti, Dewi Siska. “Pengaruh Minimarket Waralaba Terhadap 
Warung Tradisional Di Kalimantan Selatan” Jurnal Kebijakan Pembangunan Volume 16 Nomor 2 
(Desember 2021), hlm. 182 
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memilih berbelanja di minimarket. Hal ini adalah beberapa penyebab 

masyarakat lebih penggemar pendirian ritel modern atau minimarket.3 

 Salah satu ritel modern yang mengalami pertumbuhan cukup pesat di 

Indonesia saat ini adalah minimarket. Kehadiran minimarket memberikan 

pengaruh positif dan negatif terhadap warung sembako bahwa dampak positif 

yang dirasakan pedagang kecil adalah mendorong kreatifitas pedagang untuk 

membuat strategi yang tepat agar bisa bertahan di tengah persaingan, sehingga 

usaha yang dimiliki memiliki ciri khas sendiri baik melalui strategi penjualan 

hingga penataan produk dengan rapi dan sesuai. Sementara dampak negatif 

yang dirasakan yaitu turunnya pengamatan seseorang dalam melakukan 

sesuatu, sehingga lamanya usaha dapat berdampak pada pendapatan yang 

diterima.  

Pertumbuhan minimarket saat ini, dianggap secara tidak langsung 

mengancam dan melumpuhkan pedagang kecil. Tumbuh pesatnya minimarket 

ke wilayah pemukiman, berdampak buruk bagi warung yang telah ada di 

wilayah tersebut. Keberadaan minimarket yang jaraknya sangat berdekatan 

tentu akan memunculkan persaingan dan monopoli di wilayah 

tersebut.4Hadirnya minimarket di permukiman dengan jarak yang berdekatan 

dengan pedagang usaha kecil atau warung sembako akan merugikan pedagang 

                                                           
 3 Zumrotul Muhzinat dan Siti Achiria, “Dampak Keberadaan Minimarket terhadap Toko 
Kelontong di Pasar Klampis Kabupaten Bangkalan Madura,” Iqtishadia: Jurnal Ekonomi dan Perbankan 
Syariah 6, no. 2 (Desember 2019), hlm. 204 
 4 Septa Hussurur, “Dampak Pertumbuhan Minimarket Terhadap Pedagang Kelontong Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam” (Lampung; e-book edition;2020), hlm. 4 
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usaha kecil atau warung sembako itu. Hal ini terjadi karena mayoritas 

konsumen memilih untuk belanja di minimarket.  

Berjalannya waktu, warung tradisional semakin lama semakin 

mengalami kemunduran.5 Kehadiran minimarket dapat menyebabkan 

persaingan tidak sehat yang dapat berbahaya bagi pemilik pedagang usaha 

kecil atau warung sembako. Keberadaan minimarket ini mematikan warung-

warung kecil yang berada di wilayah pemukiman. Banyak pemilik warung 

kehilangan pelanggan yang dapat mengurangi omset penjualan. 

Situasi ini bisa saja terjadi, dapat menimbulkan awal dari 

kecemburuan sosial di kalangan pengusaha. Sehingga warung sembako jatuh 

dan mungkin mati karena kehadiran minimarket yang menawarkan 

kenyamanan berbelanja, kemudahan pembayaran, kualitas produk yang lebih 

baik, serta fasilitas jika dibandingkan dengan apa yang disediakan oleh bisnis 

atau pengecer yang berdiri sendiri (toko tradisional atau warung sembako).6 

Ditinjau dari ekonomi Islam, bisnis minimarket ini termasuk dalam 

bisnis yang diperbolehkan. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk 

berusaha mendapatkan kehidupan yang lebih baik di dunia dan sekaligus 

memperoleh kehidupan yang baik di akhirat.7 Tentunya untuk memperoleh hal 

                                                           
 5 Herman Malono.”SelamatkanPasarTradisional”.islamiccollege.jakarta, (2011), hlm. 57 
 6 Zumrotul Muhzinat dan Siti Achiria, “Dampak Keberadaan Minimarket terhadap Toko 
Kelontong di Pasar Klampis Kabupaten Bangkalan Madura,” Iqtishadia: Jurnal Ekonomi dan 
Perbankan Syariah 6, no. 2 (Desember 2019), hlm. 204-205 
 7 Hadi Hartono, “Mengungkap Rahasia Bisnis Minimarket” (e-book edition: 2011), hlm. 78 
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itu jika ingin dilakukan dalam segi bisnis haruslah dilakukan dengan cara 

bermuamalah yang sesuai dengan ketentuan syariah.  

Keunggulan warung selama ini diperoleh berkat lokasinya, karena 

masyarakat lebih senang berbelanja di warung-warung yang lokasinya lebih 

dekat. Akan tetapi pusat-pusat perbelanjaan seperti minimarket terus 

berkembang memburu lokasi yang potensial, dengan semakin marak dan 

tersebarnya lokasi minimarket maka keunggulan lokasi warung-warung 

tradisional juga akan hilang. Kedekatan lokasi kini tidak dapat lagi dijadikan 

sumber keunggulan yang berkelanjutan.  

Dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2021 menurut Pasal 2 Ayat 2, zonasi mensyaratkan jarak minimal satu 

kilometer antara minimarket dengan toko tradisional atau pedagang usaha 

kecil. Namun kenyataannya, minimarket kini dapat kita jumpai bersebelahan 

dengan toko tradisional atau pedagang kecil. Karena kondisi toko tradisional 

yang memprihatinkan ini perlu dibenahi oleh pemerintah karena 

mempengaruhi hidup orang banyak. Pemerintah memiliki tanggung jawab 

kepada masyarakat untuk membuat toko tradisional lebih menarik, nyaman, 

dan harus mendorong pemilik toko tradisional untuk mengubah layanan 

mereka seperti minimarket sehingga mereka tidak tersingkir dalam persaingan 

untuk mendapatkan  pelanggan. Bahkan di salah satu jalan terdapat 
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minimarket dengan dua hingga tiga usaha yang letaknya sejajar satu sama 

lain.8  

Maraknya minimarket kesetiap sistem jaringan jalan terhadap 

keberadaan toko tradisional atau disebut juga dengan pedagang kecil (warung) 

bertentangan dengan Peraturan Presiden RI No. 112 Tahun 2007 “Tentang 

Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko 

Modern” di dalam pasal 4 ayat 1 disebutkan bahwa toko modern harus 

memperhitungkan kondisi sosial ekonomi masyarakat, keberadaan pasar 

tradisional, usaha kecil dan usaha menengah yang ada di wilayah yang 

bersangkutan.9 Pelaksanaan dari peraturan di atas telah dilakukan oleh para 

pengusaha pada saat pendirian minimarket, meski begitu tetap tidak 

menghindarkan adanya persaingan tidak seimbang antara minimarket dengan 

pedang kecil (warung) yang berada di wilayah yang bersangkutan. Padahal 

bentuk usaha warung sembako merupakan usaha andalan bagi sebagian 

masyarakat yang harus tetap dipertahankan keberadaanya, karena pedagang 

kecil (warung) merupakan sumber penghasilan utama bagi kalangan 

menengah kebawah.10 

                                                           
 8 Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2021 tentang 
Pedoman Pengembangan, Penataan, dan Pembinaan Pusat Perbelanjaan dan Toko Swalayan. 
 9 Peraturan Presiden RI No. 112 Tahun 2007 “Tentang Penataan dan Pembinaan Pasar 
Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern” di dalam pasal 4 ayat 1. 
 10 Yoga Tantular Rachman, Dendy Syaiful Akbar” Analisis Kiat Toko Tradisional (Warung) 
Untuk Bertahan Ditengah Maraknya Minimarket (Toko Modern) (Survey Pada Toko Tradisionl Di 
Kecamatan Cisaga Kabupaten Ciamis). Hlm. 7 
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Berdasarkan observasi jumlah pedagang kecil (warung) berkisar 166 

usaha warung sembako dan jumlah keseluruhan minimarket berkisar 22 terdiri 

dari 5 usaha minimarket yaitu Indomaret, Alfamart, Alfamidi, Minimarket 

Raja Pas di Rantauprapat, Kecamatan Rantau Selatan, Kabupaten 

Labuhanbatu. Dan hasil dari data tersebut peneliti akan meneliti 5 pedagang 

kecil (warung) dan 1 staff/karyawan minimarket. Banyaknya minimarket di 

Rantauprapat, berdampak pada Pedagang kecil atau warung sembako. Warung  

sembako di Rantauprapat memiliki jarak minimarket 40 meter. Para pemilik 

warung  di Rantauprapat mengeluh dengan hadirnya minimarket di daerahnya. 

Mereka beranggapan bahwa hal itu meningkatkan daya saing tidak sehat di 

daerahnya, khususnya untuk warung-warung yang jaraknya di sebelah 

minimarket.  

Maka dalam hal ini peniliti tertarik untuk menuangkan permasalahan 

kelayakan usaha pada pedagang kecil (warung) dengan keberadaan  

minimarket dirantau prapat. Berdasarkan analisis tersebut maka penulis 

tergerak untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul : 

 “ANALISIS KELAYAKAN USAHA PADA PEDAGANG KECIL 

(WARUNG) DENGAN KEBERADAAN MINI MARKET DI RANTAU 

PRAPAT” 

 

 

 



8 
 

 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat di identifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Kehadiran minimarket dapat menyebabkan persaingan tidak sehat 

yang dapat berbahaya bagi pemilik pedagang usaha kecil atau warung 

sembako. Keberadaan minimarket ini mematikan warung-warung 

kecil yang berada di wilayah pemukiman. Hal ini terjadi karena 

mayoritas konsumen memilih untuk belanja di minimarket. 

2. Munculnya minimarket membawa dampak buruk bagi para pedagang 

kecil, khususnya dari omset penjualan. Hal ini didasarkan karena 

minimarket mempunyai fasilitas produk yang baik serta produk yang 

lengkap sehingga warga tidak perlu mencari di toko-toko lain 

sehingga hal ini menurunkan omset penjualan pada pedagang kecil 

(warung) di Rantauprapat. 

C. Batasan Masalah 

 Dari beberapa masalah yang teridentifikasi pada penelitian ini, peneliti 

akan memberikan batasan masalah untuk menghindari kesalahpahaman 

terhadap masalah penelitian. Maka dari itu perlu dilakukan batasan masalah 

agar pembahasan ini lebih terfokus dan terarah pada permasalahan yang dikaji 

yaitu :  
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1. Kelayakan usaha pada pedagang kecil (warung) dengan keberadaan 

minimarket di Rantauprapat 

2. Dampak berdirinya minimarket terhadap omset penjualan pada pedagang 

kecil (warung). 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diangkat dan teliti 

yaitu terkait : 

1. Bagaimana Kelayakan Usaha pada Pedagang Kecil (Warung) dengan 

Keberadaan Minimarket di Rantauprapat ?  

2. Bagaimana dampak dari keberadaan minimarket terhadap omset 

penjualan pada pedagang kecil (warung) di Rantauprapat ? 

E. Tujuan Penelitian 

  Dari rumusan masalah yang diajukan di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui kelayakan usaha pada pedagang kecil (warung) 

dengan keberadaan mini market di rantauprapat. 

2. Untuk mengetahui dampak dari keberadaan mini market terhadap omset 

penjualan pedagang kecil (warung) di rantauprapat. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak, di          

antaranya : 
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1. Bagi peneliti 

 Dapat menambah wawasan dengan pengetahuan tentang analisis 

kelayakan usaha pada pedagang kecil (warung) dengan keberadaan 

minimarket di rantauprapat dan sebagai sarana untuk mengaplikasikan 

berbagai teori yang diperoleh di bangku kuliah, menambah pengalaman dan 

sarana latihan dalam memecahkan masalah-masalah yang ada di masyarakat 

sebelum terjun dalam dunia kerja yang sebenarnya serta sebagai sarana 

untuk menambah wawasan peneliti terutama yang berhubungan dengan 

bidang kajian yang ditekuni selama kuliah. 

2. Bagi pedagang kecil (warung) dengan keberadaan minimarket di 

rantauprapat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pedagang kecil dalam 

menemukan titik tengah terkait masalah persaingan  antara minimarket dan 

pedagang kecil, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan pedagang kecil. 

3. Bagi akademik 

 Sebagai tambahan referensi dan informasi dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan penelitian selanjutnya khususnya bagi program studi 

Ekonomi Syariah mengenai analisis kelayakan usaha. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Analisis Kelayakan Usaha 

  Kelayakan usaha merupakan suatu kegiatan untuk menilai sejauh 

mana manfaat (benefit) yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu 

kegiatan usaha atau proyek.1 

  Kelayakan usaha adalah suatu penyelidikan yang mendalam atas suatu 

rangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam waktu yang akan datang, 

sehingga dapat diketahui kewajaran dan manfatannya.2 Adapun pengertian 

kelayakan usaha menurut pendapat para ahli yaitu suatu kegiatan yang 

mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha atau bisnis yang akan 

dijalankan, dalam rangka menentukan layak atau tidak usaha tersebut 

dijalankan.3 

  Studi kelayakan (feasibility Studi) merupakan bahan pertimbangan 

dalam mengambil suatu keputusan, apakah menerima atau menolak gagasan 

untuk menjalankan usaha/proyek. Pengertian layak dalam penilaian ini adalah 

kemungkinan bahwa gagasan usaha/proyek yang akan dilaksanakan 

                                                           
1 T. Syahril Daoed, Muhammad Amri Nasution. “STUDI KELAYAKAN BISNIS (Teori dan Aplikasi 

Keuangan Dalam Bisnis),(Undhar Press:2021), hlm.16 
 2 Dadang Husen Sobana “Studi Kelayakan Bisnis” (Bandung; CV PUSTAKA SETIA:2018), hlm. 
28 
 3 Reza Nurul Ikhsan, Lukman Nasution, Sarman Sinaga. “Studi Kelayakan Bisnis”  (Bussiness 
Feasibility Study) (Medan: CV. MANHAJI 2 0 1 9) hlm. 3 
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memberikan manfaat (benefit), baik dalam arti financial benefit maupun social 

benefit.4  

  Kelayakan artinya penelitian dilakukan secara mendalam untuk 

menentukan apakah usaha atau bidang yang akan dijalankan akan 

memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang 

dikeluarkan.  

  Bisnis adalah usaha yang di jalankan dengan tujuan utamanya untuk 

memperoleh keuntungan. Keuntungan yang dimaksud dalam usaha bisnis 

adalah keuntungan finansial.  

  Persiapan dalam melakukan analisis kelayakan usaha itu dapat 

dilakukan sebagai berikut : 

a. Mengukur luas usaha yang akan dipilih, 

b. Bentuk usaha apa yang akan dilakukan, 

c. Jenis usaha apa yang akan ditekuni,  

d. Bagaimana mengenail informasi usaha yang akan diterima, 

e. Adakah peluang usaha yang akan diterima.  

  Yang menjadi prinsip dasar keberhasilan usaha yang dijalankan 

wirausaha adalah harus didasarkan pada:  

1) Menjalankan usaha berdasarkan :  

  a. Bakat yang dimiliki dalam mengurus usaha,  

  b. Sungguh – sungguh dalam mengelola usaha,  

                                                           
 4 Wiwik Sulistiyowati, “Analisis Kelayakan Usaha” (JawaTimur: UMPAS Press :2019),  hlm. 2 
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  c. Mempunyai kemampuan dalam mengelola usaha,  

2) Tidak terpengaruh dengan pekerjaan lain, 

3) Bekerja positif dengan semangat,  

4) Bekerja dengan tekun dan tekad yang terarah,  

5) Melatih pikiran dengan ide-ide atau gagasan secara positif, 

6) Bekerja dengan penuh keyakinan, iman tawakal terhadap Tuhan yang maha 

esa. 

  Secara umum aspek-aspek yang berkaitan dengan studi kelayakan 

bisnis yaitu aspek pasar, sosial, financial. Aspek yang perlu diperhatikan 

dalam studi kelayakan bisnis yaitu hukum, lingkungan, Pasar dan Pemasaran,   

Aspek-aspek Studi Kelayakan Bisnis, yaitu:5 

a. Aspek Pasar 

  Aspek pasar dan pemasaran merupakan pokok kajian dalam studi 

kelayakan bisnis. Banyak yang menyatakan bahwa aspek pasar dan pemasaran 

merupakan aspek yang paling utama dan pertama yang harus dilakukan 

pengkajiannya dalam studi kelayakan bisnis karena tidak mungkin suatu 

bisnis didirikan dan dioperasikan jika tidak ada pasar dan pemasaran yang 

siap menerima produk dari perusahaan. 

  Menurut Kasmir dan Jakfar, untuk menilai apakah perusahaan yang 

akan melakukan investasi ditinjau dari segi pasar dan pemasaran memiliki 

                                                           
 5 Nasir Ahmad. “Studi Kelayakan Bisnis” (Pedoman Memulai Bisnis Era Revolusi Industri 4.0),  
hlm. 4-9. 
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peluang pasar yang diinginkan atau tidak. Atau dengan kata lain seberapa 

besar potensi pasar yang ada untuk produk yang ditawarkan dan seberapa 

besar market share yang dikuasai oleh para pesaing dewasa ini. Kemudian 

bagaimana strategi pemasaran yang akan dijalankan, untuk menangkap 

peluang pasar yang ada. Dalam hal ini, untuk menentukan besar- nya pasar 

nyata dan potensi pasar yang ada, maka perlu dilakukan riset pasar, baik 

dengan terjun langsung ke lapangan maupun dengan mengumpulkan data dari 

berbagai sumber. Kemudian, setelah diketahui pasar nyata dan potensi pasar 

yang ada barulah disusun strategi pemasarannya.6 

  Aspek pasar mempelajari tentang : 

1. Permintaan 

  Permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang diinginkan oleh 

konsumen, selain itu permintaan akan terjadi apabila didukung oleh daya beli 

oleh konsumen untuk memperoleh barang dan jasa yang ditawarkan oleh 

produsen. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan, meliputi harga 

barang itu sendiri, harga barang lain baik sebagai substitusi maupun 

komplementer, pendapatan, selera, jumlah penduduk, dan akses untuk 

mendapatkan barang dan jasa yang ditawarkan. 

2. Penawaran 

  Penawaran adalah jumlah barang dan jasa yang ditawarkan produsen 

kepada konsumen pada berbagai tingkat harga pada suatu waktu tertentu. 

                                                           
 6 Kasmir dan Jakfar, “Studi Kelayakan Bisnis” (Jakarta; KENCANA. 2013), hlm. 43 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran diantaranya adalah harga 

barang dan jasa itu sendiri, harga barang lain, teknologi, harga input, tujuan 

perusahaan, atau akses. 

3. Pemasaran 

  Aspek-aspek dalam pemasaran meliputi bauran pemasaran yang yang 

disingkat dengan 4P, yang meliputi product (produk), price (harga), place 

(distribusi) dan promotion (promosi):  

a) Produk 

  Produk adalah seperangkat atribut baik berwujud maupun tidak 

berwujud, termasuk di dalamnya masalah warna, harga, nama baik pabrik, 

nama baik toko yang menjual (pengecer), dan pelayanan pabrik serta 

pelayanan pengecer, yang diterima oleh pembeli guna memuaskan 

keinginannya. 

b) Harga  

  Harga adalah nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang. Dalam 

kebijakan harga, manajemen harus menentukan harga dasar dari produknya,  

c) Tempat  

  Tempat diartikan sebagai distribusi. Distribusi merupakan kegiatan 

yang dilakukan perusahaan untuk membuat produk menjadi mudah diperoleh 

dan selalu tersedia untuk konsumen sasaran. Sedangkan saluran distribusi 

adalah seperangkat lembaga yang melakukan semua kegiatan untuk 
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meyalurkan produk dan status kepemilikan dari titik produksi sampai titik 

konsumsi. 

d) Promosi 

  Promosi meliputi semua perusahaan kegiatan yang untuk 

mempromosikan dilakukan mengkomunikasikan dan produknya ke pasar 

sasaran. Promosi merupakan bentuk komunikasi yang bersifat membujuk atau 

persuasif.  

b. Aspek Sosial 

   Terkait aspek sosial, analisis sosial ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah dengan keberadaan bisnis yang akan kita jalankan memberikan 

dampak pada masyarakat sekita seperti menjadi semakin ramai, lalu lintas 

semakin lancar, adanya jalur komunikasi, penerangan listrik, pendidikan 

masyarakat setempat dan lainnya. 

   Menurut Kasmir dan Jakfar, penelitian dalam aspek sosial dan 

ekonomi adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan jika 

proyek tersebut dijalankan. Pengaruh tersebut terutama terhadap ekonomi 

secara luas serta dampak sosialnya terhadap masyarakat secara keseluruhan. 

Dampak ekonomi tertentu yaitu peningkatan pendapatan masyarakat, baik 

yang bekerja di pabrik atau masyarakat di luar lokasi pabrik.7 

 

 

                                                           
 7 Kasmir dan Jakfar, “Studi Kelayakan Bisnis” (Jakarta; KENCANA. 2013), hlm. 200 
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c. Aspek Finansial 

   Terkait finansial, suatu bisnis dikatakan baik jika dapat memberikan 

keuntungan yang layak dan mampu memenuhi kewajiban keuangannya. 

Aktivitas pada aspek finansial ini meliputi penghitungan jumlah modal yang 

dibutuhkan untuk keperluan modal kerja awal dan pengadaan harta tetap. 

Dianalisis juga mengenai pilihan pembiayaan yang paling menguntungkan 

dengan menentukan berapa modal yang harus dipersiapkan yang berasal dari 

pinjaman pihak luar dan berapa dana dari modal sendiri. Perolehan hasil 

analisis finasial akan digunakan sebagai gambaran keadaan rencana keuangan 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan. 

  Menurut umar dalam buku Hosani, dari perkiraan kebutuhan dana 

untuk investasi dapat bersumber dari modal sendiri (modal distor), modal 

saham, obligasi yang terbit, kredit perbankan, ataupun sewa guna (leasing) 

dari lembaga keuangan non bank. Sedangkan aliran kas (cash flow) disajikan 

untuk memberikan gambaran sirkulasi kas baik kas masuk (cash inflow) 

maupun kas keluar (cash outflow) lengkap denga sumber dana kas tersebut.8 

 

 

 

 

 

                                                           
 8 hosani dkk, manajemen proyek , (Bandung: Grup CV. Widina Media Utama, 2021), hlm. 28 
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2. Pedagang kecil (warung) 

a. Pengertian pedagang kecil (warung) 

  Ekonomi Mikro berbicara soal segmen-segmen kecil dari pada seluruh 

perekonomian yakni para konsumen atau kelompok konsumen dan produsen 

secara tersendiri.9 Jadi, pedagang kecil itu adalah suatu usaha sendiri atau 

individu yang mempunyai modal kecil. Sesuai dengan Undang Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).  

  Pengertian Usaha Kecil yaitu: Usaha Kecil adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

  Warung adalah tempat berjualan makanan dan minuman sedangkan 

warung sembako adalah barang-barang untuk keperluan sehari- hari. Warung 

sembako atau yang biasa disebut dengan warung penyedia barang kebutuhan 

sehari-hari merupakan usaha mikro yang kepemilikannya dimiliki oleh pribadi 

dan melakukan penjualan barang, melayani pelanggan secara langsung dan 

pada umumnya pemilik warung merangkap tugas sebagai kasir.10 

                                                           
 9 Firdaus,Pengantar Sistem Ekonomi, ( Bandung : Cipta Print,2006), hlm. 5 
 10 Nurlisa, Suryani, Ismaulina,” Faktor – faktor yang Mempengaruhi Pendapatan warung 
sembako” (Ekonomi & Ekonomi Syariah;2021). hlm. 12 
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  Warung sembako merupakan salah satu bisnis usaha yang menjadi  

incaran masyarakat karena tersedianya kebutuhan pokok serta kebutuhan yang  

banyak dibutuhkan oleh masyarakat serta kelengkapan barang yang tersedia  

juga harga yang dijual bisa dijangkau oleh masyarakat dari yang memiliki 

pendapatan yang tinggi hingga masyarakat kalangan bawah pun harganya 

terjangkau.11  

  Sembako  adalah  singkatan  dari  Sembilan  bahan  pokok  yang      

terdiri  atas  berbagai    bahan-bahan  makanan  dan  minuman  yang  secara  

umum  sangat  dibutuhkan  masyarakat  Indonesia  secara umum. Secara luas 

sembako adalah hal yang dibutuhkan manusia dalam kegiatan pemenuhan 

kebutuhannya atas pangan.   Tanpa  sembako  kehidupan  rakyat  Indonesia  

bisa  terganggu  karena  sembako  merupakan kebutuhan pokok utama sehari-

hari yang wajib ada di jual bebas di pasar.12 

b. Kriteria dan karakteristik Pedagang Kecil (warung) 

  Pedagang kecil harus memiliki kriteria yang mencakup beberapa hal 

tentang permodalan. Dalam usaha mikro pedagang kecil masuk dalam kriteria 

usaha kecil menurut UU No. 9 tahun 1995 adalah sebagai berikut:13 

                                                           
 11Moniaga Brenda Rapunzel,Vekie A Rumate,Irawaty Maslowan. “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Tingkat pendapatan Pada Pemilik Warung Sembako” (Berkala Ilmiah Efisiensi ;2017). 
hlm. 27 
 12 Anne ahira “sembako” hlm. 17 di akses hari kamis, tanggal 7 agustus 2023, 17.13   
 13 https://dayintapinasthika.wordpress.com/2011/04/12/usaha-kecil-menengah-ukm/ di 
akses hari minggu, tanggal 18 juni 2023. 14:20 
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1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,- (Dua Ratus 

Juta Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (Satu 

Milyar Rupiah). 

3) Milik Warga Negara Indonesia.  

4) Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang tidak dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak 

langsung dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar.  

5) Berbentuk usaha orang perseorangan , badan usaha yang tidak berbadan 

hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi. 

Adapun karakteristik pedagang kecil (warung) adalah:14 

jika ditinjau dari system kepemilikan, seluruhnya merupakan kepemilikan 

perseorangan, sehingga pembiayaan keberlangsungan toko seluruhnya 

ditanggung oleh pemiliknya. Jika ditinjau dari sistem pelayanan, mayoritas 

pedagang kecil (warung) memiliki sistem pelayanan yang sepenuhnya 

dilayani oleh pemilik atau penjaga toko. Sehingga konsumen atau 

pengunjung cenderung tidak memiliki kebebasan penuh untuk memilih dan 

menentukan jenis barang yang akan dibeli. Mayoritas pemilik toko usaha 

kecil tersebut membuka tokonya antara pukul 06.00 – 09.00.Sedangkan 

jam tutup toko biasanya antara pukul 20.00 – 21.30. Dikarenakan pemilik 

                                                           
 14 Melita Iffah, Fauzul Rizal Sutikno, Nindya Sari. "Pengaruh Toko Modern Terhadap Toko 
Usaha Kecil Skala Lingkungan (Malang;Tata Kota dan Daerah;2011), hlm. 57 
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memiliki kendali penuh terhadap keberlangsungan tokonya, maka pemilik 

juga berhak menentukan waktu tutup sementara. Hal ini dikarenakan 

pemilik membutuhkan waktu untuk beristirahat Jam tutup sementara (jam 

istirahat) biasanya dilakukan pada saat siang hari, antara pukul 12.00 – 

15.00, dan toko akan dibuka kembali.Pedagang kecil (warung) yang 

dimiliki oleh warga masyarakat memiliki modal yang tidak sama besar jika 

dibandingkan dengan kepemilikan minimarket.Pedagang kecil (warung) 

melakukan secara individual, yang dilakukan oleh masing-masing pemilik 

toko, dengan tujuan yang beraneka ragam, yaitu pasar, toko grosir, maupun 

menggunakan sistem supplier skala kecil. 

c. Kelebihan dan kekurangan pedagang kecil (warung)15 

Kelebihan Pedagang kecil (warung): 

1) Menawarkan harga yang lebih murah 

2) Adanya pembelian eceran dalam jumlah yang lebih kecil 

3) Produk yang dijual cukup komplit dan beragam 

4) Pelayanannya cukup cepat 

5) Tidak ada jam operasional 

6) Dapat berhutang 

Kekurangan pedagang kecil (warung): 

1) Kurangnya kelengkapan barang 

                                                           
 15 Yohanna Meilani Putri, Rica Agatha, Reefadhinta Novta Amelia. "Strategi Bertahannya 
Warung Kelontong Dalam Gempuran Market Modern" (Sosial Humaniora Dan Pendidikan; (2023), 
hlm. 5 
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2) Cenderung sempit Tempatnya 

3) Produk tidak tersusun rapi 

4) Tidak ada label harga 

5) Pembayaran tunai 

6) Bentuk bangunan yang kurang menarik 

7) Jarang ditemukan produk pengeluaran baru secara cepat 

d. Omset Dagang 

 Omset adalah jumlah uang hasil penjualan barang (dagangan) tertentu 

selama masa jual.16 Penjualan adalah usaha yang dilakukan manusia untuk 

menyampaikan barang dan jasa kebutuhan yang telah dihasilkannya kepada 

mereka yang membutuhkan dengan imbalan uang menurut harga yang 

telah ditentukan sebelumnya.17 

 Perdagangan atau perniagaan pada umumnya adalah pekerjaan 

membeli barang dari suatu tempat dan suatu waktu dan menjual barang 

tersebut di tempat dan waktu lainnnya untuk memperoleh keuntungan. 

Meningkatkan omset penjualan adalah tantangan besar bagi para pelaku 

usaha karena sukses atau tidaknya suatu usaha sangat ditentukan oleh 

                                                           
 16 Nissa Nurfitria, Retno Hidayat, “Omset Penjualan Berdasarkan Jenis Hajatan Dan 
Waktu”Vol. x, No. 6 (Maret-April 2015), hlm. 10 
 17 Welem Anthonie Bawole. Evelin J. R. Kawung. A. Purwanto "Respons Pemilik Warung Kecil 
Terhadap Kehadiran Usaha Waralaba Di Kelurahan Tuminting Kecamatan Tuminting Kota Manado", 
hlm. 201 
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seberapa banyak produk yang laku dijual. Untuk itu, diperlukan strategi 

khusus dalam pencapaiannya.18 

e. Faktor-faktor yang membandingkan antara minimarket dan 

keterpurukan pedagang kecil (warung) 

1. Produk yang baik dan lengkap serta fasilitas yang terbaik  

2. Keyakinan konsumen untuk membeli produk berkualitas 

3. Letak yang strategis 

4. Faktor berbagai kecenderungan sosial (lingkungan sekitar) dan 

persaingan. 

 Tentunya menjadi harapan dan perhatian masyarakat, sebaiknya 

pemerintah dapat membantu mengawasi izin pembukaan usaha minimarket 

sehingga tidak menggangu pedagang kecil (warung), agar masyarakat 

menengah kebawah dapat membuka usaha pedagang kecil (warung) tanpa 

tergusur dengan adanya usaha minimarket  yang menjamur di rantauprapat. 

 Hal-hal yang disebutkan diatas merupakan permasalahan karena 

menimbulkan perdebatan masyarakat antara pro dan kontra ataupun 

penolakan dari pengusaha pedagang kecil (warung) karena tidak mampu 

bersaing dengan pengusaha kelas atas atau bisnis usaha minimarket. 

 Sebuah faktor yang dapat menjadi keuntungan besar atau kerugian 

untuk sebuah bisnis minimarket adalah popularitas merk nasional yang 

mewakili. Jika rantai nasional sangat sukses dan terkait dengan produk 

                                                           
 18 Winardi. Manajemen Perilaku Organisasi.(Yogyakarta : Kencana Prada. 2016), hlm. 219 
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yang konsumen inginkan, ini bisa menjadi situasi yang sangat baik bagi 

pemilik bagaimanapun sebuah minimarket mungkin menemukan bisnis 

yang diseret turun bersama dengan sisa rantai. Kekurangannya adalah 

pembatasan. Beberapa kelemahan utama bisnis minimarket adalah 

pembatasan yang ditempatkan pada usaha individu. minimarket diwajibkan 

untuk hanya menjual produk-produk tertentu dan pada harga tertentu, dan 

hanya menggunakan dekorasi tertentu. Faktor yang akan menentukan 

apakah perusahaan dalam jangka panjang akan mendapatkan laba adalah 

banyak sedikitnya kepuasan konsumen yang dapat dipenuhi. Ini tidaklah 

berarti bahwa perusahaan harus mendapatkan laba dengan cara 

memberikan kepuasan kepada konsumen. Perkembangan masyarakat dan 

teknologi telah menyebabkan perkembangan konsep pemasaran, sekarang 

perusahaan dituntut untuk dapat menanggapi cara-cara/kebiasaan-

kebiasaan masyarakat. Perusahaan tidak lagi berorientasi kepada konsumen 

saja, tetapi juga harus berorientasi pada masyarakat.19 

3.  Minimarket 

a. Pengertian minimarket 

  Dalam definisi minimarket menurut Hendri ma’ruf adalah: “Toko 

yang mengisi kebutuhan masyarakat akan warung yang berformat modern 

yang dekat dengan permukiman penduduk sehingga dapat mengungguli toko 

                                                           
 19 Welem Anthonie Bawole. Evelin J. R. Kawung. A. Purwanto “Respons Pemilik Warung Kecil 
Terhadap Kehadiran Usaha Waralaba Di Kelurahan Tuminting Kecamatan Tuminting Kota Manado”  
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atau warung”20. Sebagai minimarket yang menyediakan barang kebutuhan 

sehari-hari suasana dan keseluruhan minimarket sangat memerlukan suatu 

penanganan yang profesional dan khusus agar dapat menciptakan daya tarik 

pada minimarket. Minimarket sebagai peranan kebutuhan masyarakat sehari-

hari menjadi tempat belanja favorit masyarakat yang ingin belanja ringan 

tetapi tidak perlu pergi jauh seperti ke supermarket.  

  Pada era modern kini sudah mulai banyak tumbuh minimarket-

minimarket yang sudah menyediakan fasilitas yang memadai guna 

memanjakan konsumennya. Sementara itu, menurut Kotler dan Keller 

“Minimarket dapat dikatakan merupakan bagian dari pengecer. Definisi dari 

pengecer tersebut adalah semua kegiatan yang melibatkan penjualan barang 

dan jasa secara langsung kepada konsumen akhir untuk penggunaan pribadi 

bukan untuk bisnis”.21  

  Sebagai minimarket yang menyediakan barang kebutuhan seharihari, 

suasana dan keseluruhan minimarket sangat memerlukan suatu penanganan 

yang profesional dan khusus agar dapat menciptakan daya tarik pada 

minimarket. Tata letak minimarket dapat mempengaruhi sirkulasi kembali 

untuk berbelanja. Kadang-kadang suasana yang nyaman bersih dan segar lebih 

diutamakan dari pada hanya sekedar harga rendah yang belum tentu dapat 

menjamin kelangsungan hidup dari minimarket tersebut. Salah satu usaha 

                                                           
 20 Hendri Ma’ruf. Pemasaran Ritel. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005) hlm.84 
 21 Philip Kotler dan Kelvin Lane Keller, Manajemen Pemasaran. Edisi Ketiga belas. Jilid 
Pertama. Penerjemah Bob Sabran, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm.114 
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yang dilakukan oleh pengusaha minimarket ini untuk menarik konsumen agar 

melakukan pembelian yaitu melalui promosi.  

  Minimarket biasanya luas ruangannya adalah antar 50 m2 sampai 200 

m2 serta berada pada lokasi yang mudah dijangkau konsumen. Minimarket 

mengisi kebutuhan masyarakat akan warung yang berformat modern dengan 

minimarket, belaja sedikit di tempat yang dekat dan nyaman terpenuhi, 

perilaku konsumen yang menyukai tempat belanja bersih, sejuk dan tertata 

rapi membuat minimarket menjadi unggul dari warung dan toko lainnya. 

b. Kelebihan dan Kelemahan Minimarket22 

 Kelebihan minimarket  

1. Menemukan gaya warung dengan bentuk yang menarik  

2. Memiliki kenyamanan dalam ruangan dan kebersihan 

3. Pelayanan yang baik terhadap pembeli 

4. Kualitas barang lebih terjamin di banding warung kelontong 

5. Bisa beli eceran  

6. Selalu memunculkan promo produk baru dapat berbelanja berbagai 

keperluan dalam satu tempat saja, sehingga menghemat waktu dan tenaga 

Kelemahan Minimarket  

1. Harga pas dan tidak bisa tawar-menawar  

2. SPG kadang sangat tidak ramah atau tidak sopan  

                                                           
 22 Riska, “Analisis Motivasi Belanja Konsumen Minimarket dan Warung Kelontong dalam 
Perspektif Islam” (Makasar;2019), hlm.34 
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3. SPG berbuat curang 

c. Karakteristik Minimarket23  

1. Minimarket mempunyai beberapa komponen dalam penjualan yaitu kasir, 

pegawai, produk/barang, uang, toko, struck, dan brosur.  

2. Minimarket memiliki pelayanan yang baik 

3. Minimarket memiliki environment berupa, manager, supervisor, pegawai, 

dan keuangan 

4. Minimarket memikiki interface (penghubung) yaitu, pembeli, pegawai, dan 

kasir.  

  Dalam pemasaran terdapat strategi pemasaran yang disebut bauran 

pemasaran (marketing mix) yang memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi konsumen agar dapat membeli suatu produk atau jasa yang 

ditawarkan oleh perusahaan. Minimarketpun menggunakan bauran pemasaran 

yang dikenal dengan 4P, merupakan kepanjangan dari Product, Price, 

Promotion, dan Place sebagai berikut :24  

a. Product (Produk) merupakan bentuk penawaran organisasi jasa yang 

ditunjukan untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemuas kebutuhan 

dan keinginan pelanggan. 

                                                           
 23http://mohammadbahrudin.blogspot.com/2013/11/karakteristik-sistem-
penjualanbarang.html. Diakses hari senin pada tanggal 12 juni 2023 
 24 Philip Kotller and Gary Amstrong, Principles of Marketing 14th Edition (USA: Pearson, 
2012) hal. 51-52 
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b. Price (Harga) adalah jumlah uang yang harus dibayar pelanggan untuk 

mendapatkan produk yang ditawarkan dengan menghitung harga eceran 

yang disarankan oleh suatu produsen. 

c. Place (Tempat) merupakan keputusan distribusi menyangkut kemudahan 

akses terhadap jasa atau produk bagi para pelanggan potensial. 

d. Promotion (Promosi) berarti kegiatan yang mengkomunikasikan 

keunggulan produk dan membujuk target pelanggan untuk membeli produk 

tersebut. 

e. People merupakan unsur orang/manusia yang melayani terutama dalam 

perusahaan yang menjual jasa. Termasuk kedalamnya yaitu pimpinan 

sebagai pengambil keputusan dan unsur karyawan yang melayani 

konsumen. Karyawan ini perlu diberi pengarahan dan pelatihan agar dapat 

melayani dengan baik.  

f. Physical evidence (Bukti Fisik) Artinya bukti fisik yang dimiliki oleh 

perusahaan jasa. Pelanggan potensial tidak bisa menilai suatu jasa atau 

produk sebelum mengkonsumsinya. Bukti fisik ini bisa dalam berbagai 

bentuk, misalnya brosur. 

g. Process (Proses) yaitu bagaimana proses dilakukan sampai jasa yang 

diminta oleh konsumen diterima secara memuaskan. Apakah cukup puas 

menerima jasa, cepat layanannya, bersih, rapih, akurat, tepat waktu dan 

sebagainya. 

 



29 
 

 
 

4. Perdagangan Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam 

  Dalam perspektif ekonomi syariah yaitu pihak pedagang yang 

menjalankan usahanya sesuai dengan syariah islam,seperti menghindari 

perbuatan yang mengandung unsur curang,dikarenakan tingginya keinginan 

masyarakat untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya dalam waktu 

sesingkat-singkat nya sehingga menggeser nilai-nilai kejujuran yang 

terkandung didalam berwirausaha. Dalam ekonomi syariah kunci dari 

kesuksesan dalam berwirausaha terletak pada kejujuran dan keadilan, serta 

bekerja dengan mengharap ridha Allah swt. Perdagangan dalam ekonomi 

islam merupakan aktivitas manusia yang terkait dengan masalah muamalah. 

Ketentuan Islam terkait dengan masalah muamalah sangat tegas sebagaimana 

dijelaskan dalam suatu kaedah fiqih yang menyatakan bahwa prinsip dasar 

dalam Islam terkait dengan masalah muamalah adalah boleh, selagi tidak ada 

dalil yang menunjukkan keharamannya. Berdasarkan kaidah fiqih ini 

dipahami bahwa Islam memberikan kelapangan yang sangat luas kepada 

setiap muslim untuk melakukan berbagai aktivitas yang terkait dengan 

masalah muamalah. Batasan kebolehan perbuatan tersebut adalah selagi tidak 

bertentangan dengan ketentuan agama yang secara nyata telah ditegaskan oleh 

Allah akan keharamannya, ataupun tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

dasar yang telah ditetapkan agama. 
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  Islam mengajarkan umatnya untuk melibatkan diri dalam berdagang 

untuk mencapai kesejahteraan ekonomi.25 Dalam Al-Quran Surat An-Nisaa : 

29 dinyatakan : 

نَ تِجَارَة   ٰٓ انَ  تكَُو  وَالكَُم  بيَ نكَُم  بِال باَطِلِ الِاَّ ا امَ  ا لَا تأَ كُلوُ ٰٓ  عَن  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِي نَ اٰمَنوُ 

ا َ كَانَ بكُِم  رَحِي م  ا انَ فسَُكُم  ۗ انَِّ اللّٰه ن كُم  ۗ وَلَا تقَ تلُوُ ٰٓ  ترََاضٍ م ِ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-sukadi antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.26 

  Selain itu dalam hadits juga terdapat sebuah motivasi Rasulullah SAW 

kepada seorang pedagang. Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam seringkali 

memuji dan memotivasi para pedagang. Diantaranya beliau bersabda:  

يقِينَ، وَالشُّهَداَءِ  د ِ دوُقُ الأمَِينُ مَعَ النَّبيِ يِنَ، وَالص ِ  التَّاجِرُ الصَّ

Artinya : Pedagang yang jujur dan terpercaya akan dibangkitkan bersama 

para Nabi, orang-orang shiddiq dan para syuhada.27 

  Berdasarkan ayat tersebut, jelas bahwa Islam menganjurkan dan 

memotivasi umatnya untuk menjadi seorang pedagang. Berdagang (bisnis) 

                                                           
 25 Muhammad Arham, “Islamic perspectives on marketing”, (Journal of Islamic Marketing, 
Vol. 1 Iss: 2, 2010), hlm. 149 – 164. 
 26 AL-Qur’an Surat An-Nisa (4), Ayat 29. 
 27 HR. Tirmidzi no.1209, ia berkata: “Hadits hasan, aku tidak mengetahui selain lafadz ini. 
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adalah sesuatu hal penting dalam Islam, begitu pentingnya berdagang dalam 

Islam hingga Allah SWT menunjuk Muhammad sebagai seorang pedagang 

sangat sukses sebelum beliau diangkat menjadi nabi. 

  Walaupun secara umum telah ditegaskan kebolehan berdagang dalam 

Al Quran. Namun, para ulama telah menetapkan ketentuan dalam sebuah 

perdagangan sehingga transaksi yang dilakukan dalam sebuah perdagangan 

dinyatakan sah atau benar dalam Islam. Ketentuan tersebut disebut juga 

dengan norma/nilai/etika perdagangan/jual beli.  

  Qardawi dalam bukunya norma dan etika ekonomi Islam secara tegas 

telah memisahkan antara nilai-nilai dan perilaku dalam perdagangan.  

  Diantara norma-norma atau nilai-nilai syariah itu adalah sebagai 

berikut :28 

a. Larangan memperdagangkan barang-barang haram  

b. Bersikap benar, amanah, dan jujur  

c. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga (Riba’) 

d. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli 

e. Menegakkan toleransi, persaudaraan, dan sedeqah 

f. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju akhirat. 

  Dengan demikian maka peneliti berkesimpulan bahwa diharapkan agar 

pemahaman yang beragam yang ditunjukkan oleh para pedagang terkait 

dengan nilai-nilai syari’ah dalam berdagang dapat dimengerti, dipahami dan 

                                                           
 28 Yusuf Qardawi, Peran nilai dan moral Islam, (Jakarta: Rabbani Press, 2001), hlm. 285-344. 
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dijalani. Pemahaman tersebut dapat menjadi dasar dari para pedagang dalam 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai syari’ah dalam berdagang. Dan berharap 

para pedagang tidak berperilaku menyimpang dari nilai- nilai syari’ah 

berdagang tersebut. 

B. Penelitian Terdahulu 

  Penelitian terdahulu menjadi salah satu patokan peneliti dalam 

melakukan penelitian ini sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut penelitian 

terdahulu dari beberapa skripsi yang relevan dengan judul penelitian yang 

dilakukan, diantaranya adalah sebagaimana dalam tabel berikut. 
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Tabel. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama  Judul Penelitian Jenis Hasil Penelitian 

1. Ismilana 

Roihah 

(Universitas 

Negeri Kiai 

Haji 

Achmad 

Siddiq 

Jember, 

2023) 

Analisis 

Keberadaan 

Minimarket 

Terhadap Usaha 

Kecil Menurut 

Prespektif  

Ekonomi Islam 

Di Desa Wringin 

Kecamatan 

Wringin 

Kabupaten 

Bondowoso 

Kualitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan yaitu    

Dampak dari 

hadirnya minimarket 

ditengah toko 

tradisonal dapat 

menurunkan tingkat 

pendapatan yang 

lebih rendah 

terhadap pedagang 

toko tradisional yang 

terletak di Desa 

Wringin, Kecamatan 

Wringin, Kabupaten 

Bondowoso, 

terutama toko 

tradisional yang 

jaraknya dekat 

dengan minimarket 

dan rata-rata 

pedagang yang 

menjual produk 

serupa dengan 

barang yang dijual di 

minimarket.29 

2.  Septa 

Hussurur 

(Universitas 

Analisis Dampak 

Pertumbuhan 

Minimarket 

Kualitatif Berdasarkan dari 

hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

                                                           
 29 Ismilana Roihah, “Analisis Keberadaan Minimarket Terhadap Usaha Kecil Menurut 
Prespektif  Ekonomi Islam Di Desa Wringin Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso” (Universitas 
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023)  
 



34 
 

 
 

Islam 

Negeri 

Raden Intan 

Lampung, 

2020) 

Terhadap 

Pedagang 

Kelontong Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Kecamatan 

Sukarame Bandar 

Lampung) 

Berdirinya 

minimarket 

menyebabkan 

perubahan besar 

terhadap warung 

kelontong mereka 

hanya dapat 

menjawab kekalahan 

mereka dalam 

berdagang, 

dikarenakan faktor 

kualitas ruangan 

yang nyaman dan 

bersih, barang-

barang yang komplit 

dan harga yang 

murah. Secara luas 

mereka tidak bisa 

berbuat apa-apa 

lagi.30 

3. Alfian 

(Universitas 

Muhammad

iyah Palopo, 

2022) 

Ancaman 

Kelangsungan 

Pendapatan Usaha 

Warung 

Tradisional  

di Tengah 

Banyaknya Toko 

Minimarket 

Modern di 

Kelurahan Salassa 

Kecamatan 

Baebunta 

Kabupaten Luwu 

Kualitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

banyaknya 

minimarket modern 

memberikan 

ancaman bagi para 

pedagang warung 

tradisional. Mulai 

dari perubahan 

omset, perubahan 

kosumen bahkan 

membuat pendapatan 

menurun yang akan 

                                                           
 30 Septa Hussurur,”Analisis Dampak Pertumbuhan Minimarket Terhadap Pedagang 
Kelontong Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kecamatan Sukarame Bandar Lampung” 
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020) 
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Utara membuat para 

pedagang warung 

tradisional rugi. 

selain itu 

berpengaruh pada 

kualitas warung 

tradisional yang 

hanya menjual 

eceran serta 

minimarket yang 

memiliki fasilitas 

yang memadai 

sehingga konsumen 

beralih ke 

minimarket dengan 

tempat yang lebih 

nyaman dan harga 

yang memiliki 

diskon yang lebih 

murah.31 

4. Rini 

Arnisyah 

(Uin Syarif 

Hidayatulla

h Jakarta, 

2020) 

Analisis Dampak 

Keberadaan 

Minimarket 

Modern Terhadap 

Kelangsungan 

Usaha Toko 

Kelontong (Studi 

Kasus di 

Kelurahan 

Srengseng, 

Kecamatan 

Kembangan, 

Jakarta Barat) 

Kualitatif Hasil penelitian 

menunjukkan:  

1. persepsi negative 

pemilik toko 

kelontong terhadap 

keberadaan pasar 

modern termasuk 

dalam katagori 

tinggi.  

2. Keberadaan 

Minimarket modern 

terhadap toko 

kelontong 

berdampak negatif 

                                                           
 31 Alfian, “Ancaman Kelangsungan Pendapatan Usaha Warung Tradisional di Tengah 
Banyaknya Toko Minimarket Modern di Kelurahan Salassa Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu 
Utara” (Universitas Muhammadiyah Palopo, 2022)  
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pada omzet, 

pendapatan dan 

jumlah pelanggan.  

3. Implementasi 

peraturan pemerintah 

tentang pasar modern 

belum berjalan 

sebagaimana 

mestinya.  

4. Upaya yang 

dilakukan pemilik 

toko kelontong untuk 

mempertahankan 

eksistensi usahanya 

sangat minim.32 

5. Ida Suwarni 

(Institut 

Agama 

Islam 

Negeri 

Metro, 

2019) 

Pengaruh 

Berkembangnya 

Keberadaan 

Alfamart/Indomar

et Terhadap 

Pendapatan 

Warung Kecil Di 

Terbanggi Mulya 

Kecamatan 

Bandar Mataram 

Lampung Tengah 

Kualitatif Mengenai pengaruh 

berkembangnya 

keberadaan 

Alfamart/Indomaret,

bahwa mengenai 

pengaruh 

berkembangnya 

keberadaan 

Alfamart/Indomaret 

sepenuhnya tidak 

dipengaruhi oleh 

keberadaan 

Alfamart/Indomaret, 

melainkan karena 

kurangnya modal 

tambahan dan ilmu 

pengetahuan dari 

pihak warung kecil 

                                                           
 32 Rini Arnisyah, “Analisis Dampak Keberadaan Minimarket Modern Terhadap Kelangsungan 
Usaha Toko Kelontong” (Studi Kasus di Kelurahan Srengseng, Kecamatan Kembangan, Jakarta Barat), 
(Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020) 
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tentang bagaimana 

cara memasarkan 

serta mengaloksikan 

pendapatan hasil dari 

penelitian tersebut.33 

 

Adapun perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ismilana Roihah adalah terkait dengan variabel independennya yaitu 

analisis keberadaan minimarket terhadap usaha kecil menurut 

prespektif  ekonomi islam, sedangkan peneliti terdapat pada variabel 

analisis kelayakan usaha pada pedagang kecil (warung) dengan 

keberadaan minimarket. Lokasi penelitian Ismilana Roihah berada di 

Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso sedangkan peneliti 

meneliti di rantauprapat. Persamaannya dengan peneliti ini yaitu sama-

sama terdapat pada jarak penelitian yang dekat dengan minimarket. 

2. Septa Hussurur dengan judul skripsi analisis dampak pertumbuhan 

minimarket terhadap pedagang kelontong dalam perspektif ekonomi 

islam (studi kecamatan sukarame bandar lampung), peneliti ini berada 

tepatnya kecamatan sukarame Bandar lampung, sedangkan penelitian 

                                                           
 33 Ida Suwarni, “Pengaruh Berkembangnya Keberadaan Alfamart/Indomaret Terhadap 
Pendapatan Warung Kecil Di Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar Mataram Lampung Tengah”, 
(institut agama islam negeri (IAIN) Metro, 2019)” 
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ini meneliti di rantauprapat. Peneliti tersebut berfokus pada dampak 

pertumbuhan minimarket terhadap pedagang kelontong, namun 

peneliti ini, peneliti meneliti kelayakan usaha pedagang kecil (warung) 

dengan keberadaan minimarket. 

3. Alfian dengan judul ancaman kelangsungan pendapatan usaha warung 

tradisional di tengah banyaknya toko minimarket modern. Perbedaan 

antara peneliti tersebut dengan penelitian, peneliti yang akan dilakukan 

terletak pada subjek penelitian. Penelitian diatas lebih menekankan 

pada pendapatan usaha namun pada penelitian ini, menekan pada 

kelayakan usaha. 

4. Perbedaan penelitian Rini Arnisyah dengan penelitian ini adalah dalam 

skripsi Rini Arnisyah mengangkat judul “Analisis Dampak 

Keberadaan Minimarket Modern Terhadap Kelangsungan Usaha Toko 

Kelontong (Studi Kasus di Kelurahan Srengseng, Kecamatan 

Kembangan, Jakarta Barat)” membahas mengenai dampak keberadaan 

minimarket terhadap kelangsungan usaha toko kelontong, sedangkan 

peneliti mengangkat judul “Analisis Kelayakan Usaha Pada Pedagang 

Kecil Dengan Keberadaan Minimarket di Rantauprapat.” Adapun 

persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai minimarket. 

5. Perbedaan peneliti Ida Suwarni dengan peneliti ini adalah dalam 

skripsi Ida Suwarni mengangkat judul “Pengaruh Berkembangnya 

Keberadaan Alfamart/Indomaret Terhadap Pendapatan Warung Kecil 
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Di Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar Mataram Lampung Tengah”  

membahas tentang pengaruh berkembangnya keberadaan 

Alfamart/Indomaret terhadap pendapatan warung kecil, sedangkan 

peneliti mengangkat judul “ Analisis Kelayakan Usaha Pada Pedagang 

Kecil (warung) Dengan Keberadaan Minimarket di Rantauprapat.” 

Membahas mengenai kelayakan usaha pada pedagang kecil (warung) 

dengan keberadaan minimarket. Adapun persamaannya adalah sama-

sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

A. Lokasi Penelitian dan Waktu 

  Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilaksanakan di 

Kecamatan Rantau Selatan, Kabupaten Labuhanbatu yang bertempat di 

Rantauprapat, pemilihan tempat ini didasarkan karena pada wilayah 

tersebut sudah banyak didirikan minimarket. Waktu penelitian ini mulai 

berlangsung pada bulan Juni sampai dengan November 2023. 

B. Jenis dan Metode Penelitian   

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif yang dilakukan dengan penelitian lapangan. Penelitian kualitatif 

deskriptif, yaitu  Penelitian bertujuan untuk memahami fenomena apa yang 

dialami oleh subjek penelitian dijelaskan dalam kata-kata dan bentuk 

bahasa dalam konteks khusus yang alamiah dengan menggunakan berbagai 

metode ilmiah. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan yang 

sifatnya umum dan kenyataan sosial dari perspektif partisipan.1 

  Mengingat topik yang dibahas peneliti adalah mengenai analisis 

kelayakan usaha pada pedagang kecil (warung) dengan keberadaan 

minimarket disekitarnya dengan menggambarkan keadaan fakta yang ada 

pada objek penelitian sebagaimana semestinya. Sehingga dalam penelitian, 

                                                           
 1 Rosadi Ruslan. Metode Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 212. 
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penulis lebih condong menggunakan bentuk penelitian dengan pendekatan 

deskriptif.  

C. Unit Analisis / Subjek Penelitian Unit  

  Unit analisis dalam penelitian adalah unit khusus dihitung sebagai 

subjek penelitian. Unit analisis untuk menjaga efektivitas dan realibilitas. 

Unit analisis penelitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi, objek, 

area dan waktu spesifik tergantung pada fokus masalah.1 Jadi subjek 

penelitian penulis adalah pemimpin/pemilik usaha pedagang kecil (warung) 

dan staff/karyawan minimarket di rantauprapat.  

D. Sumber Data 

  Data adalah informasi yang dicatat berdasarkan bukti kesesuaian; 

bahan-bahan yang digunakan sebagai bahan dukungan penelitian.2Sumber 

data peneliti dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

  Sumber data primer adalah data yang didapat dari sumber 

pertama baik individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang 

biasa dilakukan peneliti.3 Untuk menjawab pertanyaan penelitian, 

dalam penelitian ini peneliti memperoleh sumber data primer dari 

                                                           
 1 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 
143. 
 2 Nur Asnawi dan Masyhuri, Op. Cit., hlm. 153. 
 3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 
hlm. 6. 
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pedagang kecil (warung) dan beberapa dari kasir minimarket seperti  

minimarket Raja Pas, alfamidi/indomaret di kecamatan rantau selatan. 

Dengan menggunakan teknik deep interview.4 Data primer atau 

wawancara di kecamatan rantau selatan yaitu dengan 5 pemilik usaha 

warung dan 1 staff/karyawan minimarket. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah bahan-bahan atau data yang menjadi 

pelengkap dari sumber data primer. Data sekunder merupakan data 

yang dijadikan sebagai bahan pendukung dari penelitian dan hasil 

penelitian. Artinya data sekunder ini diperoleh peneliti dari berbagai 

sumber yang telah ada.5 Data sekunder merupakan data pendukung 

yang diperoleh dari informasi yang berkaitan dengan penelitian, 

seperti buku-buku, jurnal, skripsi, yang ada kaitannya dengan analisis 

kelayakan usaha pada pedagang kecil(warung) dengan keberadaan 

minimarket di rantauprapat di kecamatan rantau selatan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknikl pengumpulan datal merupakan langkahl yang palingl strategis 

dalaml penelitian, karenal tujuan utamal dari penelitianl adalah mendapatl 

data. Dalaml penelitian inil menggunakan metodel wawancara danl 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan 

                                                           
 4 Husain, Metode Penelitian Edisi Kedua (Jakarta: PT Raja Grafindo Pustaka, 2009), hlm. 42. 
 5 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disetasi, dan Karya Ilmiah (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm.155 
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data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

 Umumnya cara mengumpulkan data dapat menggunakan teknik: 

wawancara (interview), angket (questionnaire), pengamatan (observation), 

studi dokumentasi, dan Focus Group Discussion (FGD).6 Dari ke lima 

sumber datal tersebut, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:7 

1. Wawancara Semi Terstruktur 

 Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, 

di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang di ajak 

wawancara dimintai pendapatnya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

informan. 

  Dalam penelitian ini, untukl mendapatkan suatul informasi makal 

peneliti menggunakanl metode wawancaral semi terstruktur untukl 

mewawancarai respondenl yaitu dengan 5 pemilik usaha warung  

(Warung Wijaya), (Warung Tanjung), (Warung Wak Iyem), (Warung 

Bunda), (Warung Kita), dan 1 staff/karyawan minimarket (Dini). 

                                                           
6 Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, hlm. 138. 

 7 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hlm. 
23. 
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Wawancaral semi terstruktur di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas 

bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 

jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di 

mana pihak yang di ajak wawancara dimintai pendapatnya, dan ide-idenya. 

Sedangkanl narasumber diberil kebebasan dalaml memberikan ljawaban. 

Metode wawancaral ini digunakanl untuk mendapatkanl data tentangl proses 

pelaksanaanl penelitian inil dan untukl mendapatkan informasil tentang  

kelayakan usaha pada pedagang kecil (warung) dengan keberadaan 

minimarket di rantauprapat. 

2. Observasi 

 
l 

  Observasil diartikan sebagail pengamatan danl pencatatan secaral 

sistematis terhadapl gejala yangl tampak padal objek lpenelitian. jenisnya 

dibagil menjadi l2 bagian, yaitul observasi langsungl dan observasil tidak 

llangsung.8  Dalam penelitianl ini penulisl menggunakan jenisl observasi 

secaral langsung, yaitul peneliti melakukanl pengamatan langsungl di warung  

dan minimarket di Kecamatan Rantau Selatan yangl berada dil Rantauprapat. 

Dalaml pelaksanaan observasil menggunakan :  

a. Observasil partisipatif, penelitil terlibat langsungl dengan kegiatanl sehari-

haril orang yangl sedang diamatil atau yangl digunakan sebagail sumber datal 

penelitian. 

                                                           
8 Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, hlm. 173. 
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lSedangkan, dari segil instrumentasi, ialah :  

a. Observasil terstuktur, observasil yang telahl dirancang secaral sistematis, 

tentangl apa yangl akan ldiamati, kapan danl di manal tempatnya9 

 Dalaml penelitian lini, peneliti melakukanl pelaksanaan observasil secara 

partisipasil karena penelitil terlibatl langsung dengan kegiatanl sehari-haril 

orang yangl sedang diamatil. Sedangkanl secara instrumentasil peneliti 

melalukanl observasi secaral terstruktur karenal peneliti membuatl pedoman 

observasil sebelum melakukanl observasi dil lapangan. Tujuanl dari 

pelaksanaanl observasi adalahl untuk memperolehl informasi danl data baikl 

mengenai kondisil fisik danl non lfisik. 

3. Dokumentasil 

 

Teknikl pengumpulan datal dengan dokumentasil ialah pengambilanl data 

yangl diperoleh melaluil dokumen-ldokumen. Data-datal yang dikumpulkanl 

dengan teknikl dokumentasi cenderungl merupakan datal sekunder.10 

Dokumentasil yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl berbagai lliteratur-

literatur baikl dalam lbuku, media lmassa, maupun jurnall jurnal ilmiahl yang 

relevanl dengan tujuanl penelitian. Sertal dokumen-dokumenl tambahan sepertil 

data daril Kecamatan Rantau Selatan. Data kecamatan inil terdiri daril data 

dari pedagang kecil (warung) dan minimarket yangl di bangunl di wilayah 

Kecamatan Rantau Selatan.  

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitafif Kualitatif Dan R&D, hlm. 205. 
10 Husaini Usman and Purnomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial, Cet. 6 (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2006), hlm. 73. 
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F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

  Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 

terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.11 

  Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 

keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

1. Uji Kredibilitas 

  Dalam  penelitian kualitatif, uji kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

anatara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif, dan member check. 

  Namun, dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa cara yang 

dilakukan untuk menguji kepercayaan data hasil penelitian sebagai berikut: 

1) Triangulasil Sumber 

Triangulasil sumber untukl menguji kredibilitasl data dilakukanl 

dengan caral mengecek datal yang telahl diperoleh melaluil beberapa 

lsumber. Untuk mengujil kredibelitas datal tentang “Analisis Kelayakan 

Usaha pada Pedagang Kecil (Warung) dengan Keberadaan Minimarket di 

                                                           
11 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 270. 
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Rantauprapat ” maka pengumpulan dan pengujian data dilakukan kepada 

pedagang kecil (warung) dan Staff/Karyawan minimarket yaitu 

Indomaret. Datal dari kedual sumber tersebutl akan ldideskribsikan, 

dikategorisasikan, manal pandangan yangl sama, yangl berbeda, danl 

mana yangl spesifik daril kedua sumberl data ltersebut. 

2) Triagulasi Teknikl 

Triangulasil teknik untukl menguji kredibilitasl data dilakukanl 

dengan caral mengecek datal kepada sumberl yang samal dengan teknikl 

yang lberbeda. Yaitu teknikl observasi, wawancaral dan dokumenl 

pendukung terhadapl informan. 

3) Menggunakanl Bahan Referensil 

Bahanl referensi adalahl adanya pendukungl untuk membuktikanl 

data yangl telah ditemukanl oleh lpeneliti. Untuk itul dalam penyusunanl 

laporan, penelitil menyertakan fotol atau dokumenl autentik sehinggal 

hasil penelitianl menjadi lebihl dapat ldipercaya. 

G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Analisisl data merupakan upayal yang dilaksanakan denganl cara 

bekerjal dengan datal menemukan lpola, memilah-milahnyal menjadi satuanl 

yang dapatl dikelola, menemukanl yang pentingl dan apal yang dipelajaril dan 

memutuskanl apa yangl dapat diceritakanl kepada orangl lain. Metodel analisis 

datal yang dipakail dalam penelitianl ini merupakan metodel analisis kualitatifl  
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lapangan. Kualitatifl ialah prosedur Penelitianl yang menghasilkanl data 

deskriptifl yaitu sumberl dari tertulisl atau ungkapanl dari tingkahl laku yangl di 

observasi dari lmanusia.12 

Adal tiga macaml kegiatan dalaml analisis datal kualitatif, lyaitu:13 

1. Reduksil Data 

 

Reduksil data merujukl pada lpemilihan, pemokusan, 

lpenyederhanaan, abstraksi danl pentransformasian “datal mentah” yangl 

terjadi dalaml catatan-catatanl lapangan ltertulis. 

2. Modell Data (Datal Display) 

 

Langkahl utama kedual dari kegiatanl analisis datal ialah model ldata. 

Kita mendefinisikanl “model” sebagail suatu kumpulanl informasi yangl 

tersusun yangl memperbolehkan pendeskripsian kesimpulanl dan 

pengambilanl tindakan. Bentukl yang palingl sering daril model datal kualitatif 

selamal ini adalahl teks lnaratif. 

3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

 

Langkahl ketiga daril aktivitas analisisl adalah penarikanl dan 

verifikasil kesimpulan. Daril permulaan pengumpulanl data, penelitil kualitatif 

                                                           
12 Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, Cet. 1, hlm. 198. 
13 Miles M.B and A.M Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang 

MetodeMetode Baru (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 21–23. 
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mulail memutuskan apakahl makna lsesuatu. Mencatat lketeraturan, pola-lpola, 

penjelasan, lkonfigurasi, yang lmungkin, alur lkausal, dan proporsil proporsi.14 

Penelitianl dengan berfikirl induktif, penelitil dapat melihatl 

permasalahan yangl terjadi mengenai kelayakan usaha pada pedagang kecil 

(warung) dengan keberadaan minimarket tersebutl untuk diambill kesimpulan 

secaral umum. Hall ini dapatl diketahui setelahl peneliti mendapatkanl 

informasi datal yang diperlukanl dari masyarakatl dengan penelitil ini. 

Kemudianl peneliti mendapatl kesimpulan mengenail kelayakan usaha pada 

pedagang kecil (warung) dengan keberadaan minimarket . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
14 Emzir, Metodologi Penelitian Analisis Data (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 

129–33. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Temuan Penelitian 

1. Gambaran Umum 

a. Sejarah Rantau Prapat 

Pada awalnya wilayah kecamatan Rantau merupakan bagian dari wilayah 

Kecamatan Bilah Hulu. Pada waktu kecamatan Rantau Selatan masih menjadi 

bagian dari kecamatan Bilah Hulu, wilayah ini hanya merupakan tiga buah desa 

yang jaraknya sangat dekat dengan kota Rantauprapat. Tiga desa ini yaitu 

Rantauprapat, Padang Matinggi dan Silandorung berada dipinggir kota 

Rantauprapat. Seiring dengan pertumbuhan penduduk kota Rantauprapat, maka 

banyak penduduk yang bekerja ke kota Rantauprapat dan bertempat tinggal di 

ketiga desa ini, sehingga desa ini semakin lama semakin ramai. Menyebabkan 

penduduk pun meningkat dengan pesat.  Akhirnya daerah ini sudah merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan lagi dengan kota Rantauprapat, walaupun secara 

administrasif masih merupakan wilayah dari kecamatan Bilah Hulu.  

Perkembangan ini juga ditunjang oleh kebijaksanaan pemerintah 

kabupaten Labuhan Batu yang cenderung memperluas kota Rantauprapat 

kesebelah utara. Perluasan kota kesebelah utara ini sangat dimungkinkan, 

karena topografi daerahnya yang merupakan dataran rendah. Sehingga sangat 
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cocok untuk dijadikan pemukiman ataupun untuk mendirikan berbagai  fasilitas 

umum. 

Rantauprapat adalah sebuah Kecamatan yang berada di Kabupaten 

Labuhanbatu, provinsi Sumatra Utara, Indonesia. Sebelumnya, bersama dengan 

kecamatan Rantau Selatan, merupakan bagian dari Kota Administartif 

Rantauprapat. Di kecamatan ini terdapat 2 Sekolah Menengah Atas yaitu SMA 

Negeri 1 Rantau Selatan di keluarahan Pardamean dan SMA Negeri 2 Rantau 

Selatan di kelurahan Sioldengan. Pada tahun 2021, jumlah penduduk kecamatan 

ini sebanyak 75.395 jiwa, dengan kepadatan 1.172 jiwa/km. 

Kecamatan Rantau Selatan terdiri dari 9 kelurahan, yakni: 

 Kelurahan Bakaran Batu 

 Kelurahan Danobale 

 Kelurahan Lobu Sona 

 Kelurahan Perdamean 

 Kelurahan Sidorejo 

 Kelurahan Sigambal 

 Kelurahan Sioldengan 

 Kelurahan Ujung Bandar 

 Kelurahan Urung Kompas 

Demikian sejarah singkat dari berdirinya kecamatan Rantau Selatan. 

Sehingga pada saat ini Rantauprapat sudah merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan lagi dengan kota Administratif Rantauprapat. Karena   

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
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dikecamatan ini pada saat sekarang ini sudah banyak berdiri berbagai 

instansi pemerintah maupun swasta. Demikian juga dengan berbagai fasilitas 

umum yang menunjang keberadaan kota Rantauprapat, dan wilayah yang 

merupan gabungan dari tiga desa ini, lebih menonjol cirri-cirinya sebagai 

daerah urban (perkotaan) dibandingkan dengan daerah pedesaan saat ini. 

b. Letak dan kondisi Lingkungan Alam Kota Rantauprapat  

Kecamatan Rantau merupakan salah satu kecamatan dari 22 buah 

kecamatan yang ada di kabupaten Daerah Tingkat II Labuhan Batu. Di 

kecamatan ini terletak ibukota  kabupaten  Labuhan Batu yaitu Rantauprapat. 

Jarak kecamatan ke ibukota kabupaten adalah 0 kilometer, yang dapat 

ditempuh dalam enam jam perjalanan dengan mempergunakan angkutan darat 

yaitu bus umum maupun kereta api.  

Adapun batas-batas Rantauprapat adalah sebagai berikut  

Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatn Bilah Hulu  

Sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Rantau Selatan 

Sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Bilah Hulu 

Sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan Rantau Selatan 

 Tinggi Rantauprapat 0-2151 dari permukaan air laut, suhu udara cukup 

panas, karena letaknya yang berada pada dataran rendah. Suhu maksimum 

dapat mencapai 34°C, sedangkan suhu minimum 25ºC. Jumlah hari dengan 

curah hujan yang terbanyak mencapai 62 hari setahun. Biasanya muisim 

penghujan terjadi pada bulan September sampai Desember.  
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Topografi tanahnya rata-rata datar sampai berombak, jumlahnya 

mencapai 83% dari luas wilayah kecamatan. Berombak sampai berbukit 12% 

dari keseluruhan wilayah, sedangkan yang berbukit dan bergunung hanya 5 %. 

Dengan demikian sebagian besar topografi tanahnya adalah tanah datar, 

sehingga sangat cocok untuk dijadikan lokasi perkebunan terutama kebun 

kelapa sawit. Luas daerah kecamatan Rantauprapat mencapai 112,47 Km2. 

Sebagian besar wilayah ini adalah untuk pemukiman penduduk. Tanah yang 

digunakan untuk pemukiman ini mencapai 41,61 Km2 atau 36,99 % dari 

keseluruhan wilayah. Penggunaan tanah lainnya adalah untuk perkebunan 

negara, perkebunan swasta, perkebunan rakyat, perladangan penduduk, 

persawahan, rawa-rawa, lapangan olahraga, serta tanah wakaf atau perkuburan, 

yang pembagian tanahnya dibagi atas tanah kering 45,86 Km2 ataui 40,78 %, 

tanah sawah 8,23 Km2 atau 7,45 %, serta lain-lainnya 16,62 Km2 atau 14,78 %. 

Sebagian besar lahan-lahan yang tersedia dipergunakan untuk pemukiman 

penduduk. Hal ini terjadi karena kecamatan Rantau Selatan merupakan daerah 

perkotaan yang sedang berkembang dan mulai padat penduduknya. Selain itu 

ada juga terdapat perkebunan negara dan swasta. Umumnya area ini ditanami 

kelapa sawit. Sedangkan untuk perkebunan rakyat, persawahan, perladangan, 

lahan yang tersedia sangat sempit. Sehingga ini memberikan penafsiran kepada 

kita bahwa di kecamatan Rantau Selatan sangat sedikit penduduknya yang 

mata pencahariannya petani. Kecamatan ini dipimpin oleh seorang camat yang 

bertanggung jawab langsung kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat II Labuhan 
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Batu. Karena kecamatan Rantau Selatan merupakan wilayah dari kota 

administratif Rantauprapat, maka unit pemerintahan yang terkecil adalah 

kelurahan. Masing-masing kelurahan dikepalai oleh seorang lurah. Lurah 

bertanggung jawab kepada camat kecamatan Rantau Selatan. Kantor camat ini 

memiliki luas tanah 670m² dengan luas bangunan 600m². Dari gedung inilah 

keseluruhan jalannya pemerintahan di kecamatan Rantau Selatan diatur dalam 

kesehariannya.      

c. Visi Misi 

  Rantauprapat merupakan salah satu kecamatan yang ada di Rantau 

Selatan dan merupakan ibu kota kabupaten labuhanbatu, adapun visi misi dari 

kabupaten labuhanbatu adalah; 

1. VISI 

Labuhanbatu Sejahtera dan Bermartabat 

2. MISI 

a) Mewujudkan masyarakat Labuhanbatu yang bermartabat dalam 

kehidupan yang beriman dan bertaqwa, tersedianya sandang pangan, 

rumah yang layak, pendidikan yang baik, kesehatan yang prima, mata 

pencaharian yang menyenangkan, serta harga-harga yang terjangkau dan 

pendidikan yang gratis. 

b) Mewujudkan pelayanan kesehatan yang bermutu, terjamin/assurance, 

terjangkau, merata dan berkeadilan. 
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c) Mewujudkan Labuhanbatu dalam pemerintahan yang bersih dan bebas 

dari KKN. 

d) Mewujudkan Labuhanbatu yang bermartabat dalam peningkatan 

kualitas pendidikan. 

e) Menciptakan perekonomian yang kuat untuk menjamin pemerataan 

kesejahteraan masyarakat melalui Perluasan Lapangan Kerja, 

peningkatan kuantitas dan kualitas produksi pertanian, perkebunan, 

perikanan, peternakan, penguatan lembaga keuangan dan koperasi serta 

pengembangan potensi kawasan wisata. 

f) Menciptakan sinergi pembangunan di bidang infrastruktur, pengendalian 

ruang yang berwawasan lingkungan hidup.1 

d. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan penduduk Kecamatan Rantau Selatan sangat 

rendah. Hal ini terlihat dari banyaknya pendudu usia 7 – 12 tahun yang tidak 

sekolah sebanyak jumlah 18.496 jiwa. Begitu juga dengan penduduk yang 

berusia 13 – 19 tahun banyak yang tidak bersekolah sebanyak 15.952 jiwa.  

e. Tingkat pekerjaan 

Pada bagian komposisi penduduk menurut tingkat umur telah 

disebutkan bahwa jumlah angkatan kerja di Kecamatan Rantau Selatan 

mencapai 42.486 jiwa. Tetapi dari keseluruhan jumlah tersebut tidak semuanya 

                                                           
 1 https://labuhanbatukab.go.id/index.php/pemerintahan/visi-misi diakses hari kamis, 
tanggal 25 desember 2023. Pukul 14.30 WIB 

https://labuhanbatukab.go.id/index.php/pemerintahan/visi-misi
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mendapat kesempatan untuk bekerja. Sebagian diantaranya tidak bekerja. 

Jumlah penduduk yang bekerja dari angkatan kerja tersebut adalah mencapai 

11.467 jiwa atau sedikit lebih banyak dari yang tidak bekerja. Ketidak 

bekerjaan penduduk yang berada pada angkatan kerja ini disebabkan oleh 

beberapa hal. Sebagian diantaranya karena masih menempuh pendidikan, 

terutama untuk murid-murid pada tingkat SLTA. Sebagian lainnya karena 

menjadi ibu rumah tangga, serta ada juga penduduk yang menganggur karena 

tidak ada tersedia lapangan pekerjaan. Dari ke 11.467 jiwa penduduk yang 

bekerja tersebut, mereka bekerja diberbagai sector kehidupan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Kelayakan usaha adalah suatu penyelidikan yang mendalam atas suatu 

rangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam waktu yang akan datang, sehingga 

dapat diketahui kewajaran dan manfatannya.  Adapun pengertian kelayakan 

usaha menurut pendapat para ahli yaitu suatu kegiatan yang mempelajari secara 

mendalam tentang suatu usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam rangka 

menentukan layak atau tidak usaha tersebut dijalankan.2 

1. Analisis Kelayakan Usaha pada Pedagang Kecil (Warung) dengan 

Keberadaan Minimarket di Rantauprapat 

Kelayakan usaha merupakan suatu kegiatan untuk menilai sejauh 

mana manfaat (benefit) yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu 

                                                           
2 Reza Nurul Ikhsan, Lukman Nasution, Sarman Sinaga. “Studi Kelayakan Bisnis”  (Bussiness 

Feasibility Study) (Medan: CV. MANHAJI 2 0 1 9) hlm. 3 
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kegiatan usaha atau proyek. Adapun aspek yang perlu diperhatikan dalam studi 

kelayakan usaha pada penelitian yang dilakukan kali ini adalah menilai 

pendapatan kelayakan usaha tersebut. 

a. Analisis Kelayakan Usaha Pedagang Kecil (warung) 

Biaya tetap (fixed cost) yakni biaya yang dikeluarkan yang bersifat 

tetap atau sama jumlahnya. Menurut Anitu biaya tetap merupakan biaya yang 

dikeluarkan dengan jumlah relatif tetap tidak tergantung pada jumlah produksi 

yang dihasilkan, sedangkan Biaya variable (variable cost) adalah biaya yang 

dikeluarkan dengan besar sesuai banyak barang yang di produksi.3 Berikut tabel 

dari Analisis Pendapatan Pedagang Kecil (warung) di Rantauprapat. 

Tabel 2. Analisis Pendapatan Pedagang Kecil (warung) di Rantauprapat 

No Nama 

Warung 

Penerimaan 

(modal) 

Total Biaya  

(Fc+Vc) 

Pendapatan R/C 

 

Tahun  

 

1. Warung 

Wijaya 

Rp. 4.000.000 Rp. 5.400.000 Rp. -1.400.000 0,74 2020-

2023 

2. Warung 

Tanjung 

Rp. 5.000.000 Rp. 4.200.000 Rp. 800.000 1,19 2021-

2023 

3. Warung  

Wak Iyem 

Rp. 4.150.000 Rp. 5.200.000 Rp. -1.050.000 0,79 2021-

2023 

4. Warung 

Bunda 

Rp. 4.200.000 Rp. 5.100.000 Rp. -900.000 0.82 2022-

2023 

5. Warung  

Kita 

Rp. 4.100.000 Rp. 5.350.000 Rp. -1.250.000 0,76 2020-

2023 

Sumber : hasil wawancara pedagang kecil (warung) di kecamatan Rantau Selatan. November   

2023 

 

 Dalam tabel diatas, pada Warung Wijaya biaya variabel dalam 

penelitian ini terdiri atas biaya produk yang tidak terjual, transportasi, modal 

                                                           
3 Anitu, I., Widyantari, I. N., & Widiastuti, M. M. D. (2017). Analisis Kelayakan Usaha Gula 

Kelapa di Kampung Kumbe, Distrik Malind Kabupaten Merauke. Agricola, 7(1), hlm 34–43. 
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barang  jualan, dan kantong plastik, sedangkan biaya tetap terdiri atas beban 

listrik dan air, beban gaji karyawan, beban sewa, peralatan, inilah total biaya 

selama satu bulan. Total biaya adalah penjumlahan dari biaya tetap dan biaya 

variabel yang dikeluarkan selama usaha. Seluruh total biaya yang dikeluarkan 

Warung Wijaya selama satu bulan yaitu Rp 5.400.000. Dengan biaya 

penerimaan sebesar Rp 4.000.000. Pendapatan usaha adalah selisih penerimaan 

dengan seluruh total biaya. Pendapatan yang diterima pada Warung Wijaya 

selama satu bulan adalah lebih kecil dari total biaya yang dikeluarkan yaitu 

minus Rp -1.400.000 maka berarti warung mengalami kerugian disetiap 

bulannya maka warung tidak layak untuk diusahakan.4  

 Pada warung Tanjung biaya variabel dalam penelitian ini terdiri atas 

biaya, transportasi, modal barang jualan, dan kantong plastik, sedangkan biaya 

tetap terdiri atas beban listrik dan air, beban sewa dan peralatan, inilah total 

biaya selama satu bulan. Seluruh total biaya yang dikeluarkan warung tanjung 

selama satu bulan yaitu Rp 4.200.000. Dengan biaya penerimaan sebesar Rp 

5.000.000. Pendapatan yang diterima pada warung tanjung selama satu bulan 

adalah lebih besar dari total biaya yang dikeluarkan, dan didapat pendapatan 

yaitu Rp 800.000.5 

                                                           
 4 Warung Wijaya, pedagang kecil (warung), wawancara, (Rantauprapat, 6 november 2023. 
Pukul 10.45 WIB) 
 5 Warung Tanjung, pedagang kecil (warung), wawancara, (Rantauprapat, 7 november 2023. 
Pukul 14.05 WIB) 
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 Pada warung Wak Iyem Biaya variabel dalam penelitian ini terdiri atas 

biaya produk yang tidak terjual, transportasi, modal barang jualan, dan kantong 

plastik, sedangkan biaya tetap terdiri atas beban listrik dan air, beban gaji 

karyawan, beban sewa, serta peralatan, inilah total biaya selama satu bulan. 

Seluruh total biaya yang dikeluarkan warung wak iyem selama satu bulan yaitu 

Rp 5.200.000. Dengan biaya penerimaan sebesar Rp 4.150.000.  Pendapatan 

yang diterima pada warung wak iyem selama satu bulan adalah lebih kecil dari 

total biaya yang dikeluarkan yaitu minus Rp -1.050.000.6 

 Pada warung Bunda Biaya variabel dalam penelitian ini terdiri atas 

biaya produk yang tidak terjual, transportasi, modal barang jualan, dan kantong 

plastik, sedangkan biaya tetap terdiri atas beban listrik dan air, beban gaji 

karyawan,beban tukang sampah, serta peralatan, inilah total biaya selama satu 

bulan. Seluruh total biaya yang dikeluarkan warung Bunda selama satu bulan 

yaitu Rp 5.100.000. Dengan biaya penerimaan sebesar Rp 4.200.000.  

Pendapatan yang diterima pada warung bunda selama satu bulan adalah lebih 

kecil dari total biaya yang dikeluarkan yaitu minus Rp -900.000.7 

 Pada warung Kita Biaya variabel dalam penelitian ini terdiri atas biaya 

produk yang tidak terjual, transportasi, modal barang jualan, dan kantong 

plastik, sedangkan biaya tetap terdiri atas beban listrik dan air, beban gaji 

                                                           
 6Warung Wak Iyem, pedagang kecil (warung), wawancara, (Rantauprapat, 8 november 2023. 
Pukul 13.42 WIB)  
 7Warung Bunda, pedagang kecil (warung), wawancara,(Rantauprapat, 9 November 2023. 
Pukul 10.32) 
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karyawan,beban tukang sampah, serta peralatan, inilah total biaya selama satu 

bulan. Seluruh total biaya yang dikeluarkan warung kita selama satu bulan yaitu 

Rp 5.350.000. Dengan biaya penerimaan sebesar Rp 4.100.000.  Pendapatan 

yang diterima pada warung bunda selama satu bulan adalah lebih kecil dari total 

biaya yang dikeluarkan yaitu minus Rp -1.250.000.8 

Maka dari tabel dapat disimpulkan bahwa dari 5 informan yang diteliti, 

empat diantaranya mengalami kerugian pendapatan sedangkan satu informan 

tidak mengalami kerugian dan mendapat kan keuntungan yang sama seperti 

biasanya.  

Besar kecil pendapatan yang diperoleh pedagang kecil (warung) sangat 

dipengaruhi oleh hasil penjualan, dan biaya yang dikeluarkan. Semakin besar 

hasil omset penjualan dan total biaya yang dikeluarkan semakin kecil maka 

pendapatan yang diperoleh akan semakin besar. 

b. Kelayakan Usaha 

 Revenue Cost R/C Ratio merupakan perbandingan antara total 

penerimaan dengan total biaya, apabila dirumuskan:  

R/C = Penerimaan (Rp)/Biaya (Rp)  

 Penerimaan yang diterima oleh Warung Wijaya adalah Rp. 4.000.000 

dengan total biaya sebesar Rp. 5.400.000. Sehingga R/C yang diperoleh adalah 

sebesar Rp. 0.74 karena R/C nya lebih kecil dari 1 maka setiap biaya yang 

                                                           
 8 Warung Kita, pedagang kecil (warung), wawancara, (Rantauprapat, 11 november 2023. 
Pukul 16.01) 
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dikeluarkan pedagang sebanyak Rp. 1.000 akan memperoleh kerugian sebesar 

Rp. 0.740 maka usaha Warung wijaya tidak layak untuk diusahakan, karena 

biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga yang 

tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian. Hasil tersebut 

menggambarkan bahwa usaha yang dijalankan oleh para pedagang tersebut 

tidak bisa dikatakan layak untuk dilanjutkan dan dijalankan kembali karena 

berbeda dengan sebelum adanya minimarket, warung masih mengalami 

keuntungan dikarenakan konsumen masih banyak berbelanja di warung serta 

produk masih laku, sedangkan setelah adanya minimarket, konsumen berkurang 

serta produk yang ada di warung dengan jenis yang sama dengan produk 

minimarket menjadi tidak terjual dan mengalami kerugian, sehingga membuat 

warung tidak layak diusahakan. 

 Penerimaan yang diterima oleh Warung Tanjung adalah Rp. 4.800.000 

dengan total biaya sebesar Rp. 4.200.000. Sehingga R/C yang diperoleh adalah 

sebesar Rp. 1,19 karena R/C nya lebih besar dari 1, artinya warung layak 

diusahakan karena keberadaan minimarket tidak membuat pengaruh apapun 

terhadap warung artinya warung tidak mengalami kerugian apapun dan juga 

mendapat keuntungan yang sama disetiap bulannya, dikarenakan masih banyak 

masyarakat sekitar warung yang masih berbelanja diwarung sebab lingkungan 

sekitar warung rata rata memiliki perekonomian menengah kebawah yang 

masih suka berbelanja diwarung  maka warung tanjung layak untuk diusahakan. 
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 Penerimaan yang diterima oleh Warung Wak Iyem adalah Rp. 

4.250.000 dengan total biaya sebesar Rp. 5.200.000. Sehingga R/C yang 

diperoleh adalah sebesar Rp. 0,79 karena R/C nya lebih kecil dari 1, artinya 

warung tidak layak diusahakan dikarenakan turun drastis nya jumlah konsumen 

yang berbelanja di warung setelah berdirinya minimarket disekitar warung, 

membuat produk di warung banyak tidak terjual artinya warung mengalami 

kerugian disetiap bulannya maka warung tidak layak untuk diusahakan. 

 Penerimaan yang diterima oleh Warung Bunda adalah Rp. 4.500.000 

dengan total biaya sebesar Rp. 5.100.000. Sehingga R/C yang diperoleh adalah 

sebesar Rp. 0,82 karena R/C nya lebih kecil dari 1, artinya warung tidak layak 

diusahakan dikarenakan turun drastis nya jumlah konsumen yang berbelanja di 

warung setelah berdirinya minimarket disekitar warung, membuat produk di 

warung banyak tidak terjual artinya warung mengalami kerugian disetiap 

bulannya maka warung tidak layak untuk diusahakan. 

 Penerimaan yang diterima oleh Warung Kita adalah Rp. 4.100.000 

dengan total biaya sebesar Rp. 5.350.000. Sehingga R/C yang diperoleh adalah 

sebesar Rp. 0,76 karena R/C nya lebih kecil dari 1, artinya warung tidak layak 

diusahakan dikarenakan warung mengalami kesepian konsumen dan pelanggan 

yang biasa berbelanja di warung sebab konsumen telah berpindah berbelanja di 

minimarket, dikarenakan minimarket sering mengadakan promosi barang serta 

diskon terhadap produk, sehingga membuat konsumen tertarik berbelanja di 

minimarket yang membuat warung kehilangan konsumen dan pelanggannya 
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yang  artinya warung mengalami kerugian disetiap bulannya maka warung 

tidak layak untuk diusahakan.  

Maka artinya kelayakan usaha menurut perhitungan R/C dari 5 warung yang 

diteliti hanya 1 warung yang layak diusahakan dan dilanjutkan sedangkan 4 

warung diantara nya tidak layak diusahakan dan dilanjutkan. 

2. Analisis Faktor Dan Dampak Dari Keberadaan Minimarket 

 terhadap Omset Penjualan Pada Pedagang Kecil (warung) di 

 Rantauprapat 

  

 Omset adalah jumlah uang hasil penjualan barang (dagangan) tertentu 

selama masa jual. Meningkatkan omset penjualan adalah tantangan besar bagi 

para pelaku usaha  karena sukses atau tidaknya suatu usaha sangat ditentukan 

oleh seberapa banyak produk yang laku dijual. Untuk itu, diperlukan strategi 

khusus dalam pencapaiannya.9 

 Menurut Sulistiyowati dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

minimarket terhadap Warung tradisional akan berpengaruh terhadap modal, 

pola kegiatan usaha, omset penjualan, konsumen, dan pendapatan. Sebuah 

faktor yang dapat menjadi keuntungan besar atau kerugian untuk sebuah bisnis 

minimarket adalah popularitas merk nasional yang mewakili. Beberapa 

kelemahan utama bisnis minimarket adalah pembatasan yang ditempatkan pada 

usaha individu10. Minimarket diwajibkan untuk hanya menjual produk-produk 

tertentu dan pada harga tertentu, dan hanya menggunakan dekorasi tertentu. 

                                                           
9 Winardi. Manajemen Perilaku Organisasi.(Yogyakarta : Kencana Prada. 2004), hlm. 219 
10 Wiwik Sulistiyowati, “Analisis Kelayakan Usaha” JawaTimur: UMPAS Press :2019 
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Faktor yang akan menentukan jumlah omset yang didapatkan antara pedagang 

kecil (Warung) dan minimarket dalam jangka panjang adalah banyak sedikitnya 

kepuasan konsumen yang dapat dipenuhi.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa 

munculnya minimarket membawa dampak buruk bagi para pedagang kecil, 

khususnya dari omset penjualan. Tren berbelanja warga rantauprapat saat ini 

adalah belanja di minimarket, hal ini didasarkan karena minimarket mempunyai 

fasilitas produk yang baik serta produk yang lengkap sehingga warga tidak 

perlu mencari di toko-toko lain sehingga hal ini menurunkan omset penjualan 

pada pedagang kecil (warung) di Rantauprapat. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel penurunan omset para pedagang kecil (warung) di 

Rantauprapat sebagai dampak dari Keberadaan Minimarket berikut ini: 

Tabel 3. 

Faktor Dan Dampak Dari Keberadaan Minimarket terhadap Omset Penjualan 

Pada Pedagang Kecil (warung) di Rantauprapat 

 

No Nama Warung Omset per bulan 

Sebelum Keberadaan 

Minimarket 

Omset per bulan 

Setelah Keberadaan 

Minimarket 

 

Tahun 

1 Warung Wijaya Rp. 42.000.000 Rp. 35.700.000 2020-2023 

2 Warung Tanjung  Rp. 70.000.000  Rp. 77.000.000 2021-2023 

3 Warung Wak Iyem Rp. 56.000.000 Rp. 48.720.000 2021-2023 

4 Warung Bunda Rp. 61.600.000 Rp. 55.440.000 2022-2023 

5 Warung Kita  Rp. 50.400.000 Rp. 45.360.000 2020-2023 
Sumber: Hasil wawancara pedagang kecil (warung) di kecamatan Rantau Selatan November 

2023. 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa akibat dampak dari 

keberadaan minimarket terhadap Omset Penjualan Pada Pedagang Kecil 
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(warung) di Rantauprapat dari lima warung yang telah diteliti dan diwawancarai, 

Satu warung mengatakan tidak mengalami kerugian, dan mendapat kan 

keuntungan yang sama seperti biasanya. artinya tidak ada pengaruh atau dampak 

terhadap keberadaan minimarket tersebut dikarenakan masyarakat sekitar warung 

memiliki perekonomian menengah kebawah, dan warung tersebut juga memiliki 

kelengkapan yang lumayan lengkap dibanding warung lainnya dan biasanya sifat 

nya warung dapat menukar barang yang sudah dibeli, dan jugak tidak terdapat 

parkir, serta dengan barang tertentu bisa dibeli dengan jumlah barang satuan 

sehingga warung tersebut cocok untuk kalangan masyarakat menengah kebawah.  

Sedangkan Empat warung diantaranya mengatakan, Dengan keberadaan 

minimarket di Rantauprapat omset dari pedagang kecil mengalami penurunan, 

masyarakat lebih memilih berbelanja di minimarket. karena faktor berbagai 

macam seperti harga, fasilitas yang baik, pelayanan, kenyamanan dan juga varian 

produk yang baik dan cukup lengkap sehingga memudahkan para masyarakat 

berbelanja, sehingga produk yang dijual dengan minimarket dan warung dengan 

jenis yang sama, konsumen langsung membeli ke minimarket dikarenakan 

keyakinan konsumen terhadap minimarket memiliki produk yang baik dan 

lengkap, serta juga memiliki  fasilitas yang baik dan Di minimarket terkadang 

konsumen mendapati diskon. lingkungan disekitar warung dan minimarket dapat 

dikatakan masyarakat mampu, biasanya minimarket memiliki konsumen dari 

masyarakat kalangan menengah keatas dalam segi perekonomian, oleh karena itu 

produk yang sama yang berada di warung masih ada yang tidak terjual dan tidak 
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laku sehingga terjadi penurunan omset, yang artinya produk yang baik dan 

lengkap bagi keyakinan konsumen menjadikan faktor penyebab penurunan omset 

bagi pedagang kecil (warung), serta letak warung yang kurang strategis terhadap 

masyarakat sekitar, yang menjadikan letak strategis juga menjadi faktor 

penyebab terhadap penurunan omset bagi  pedagang kecil (warung). Sehingga 

menjadikan minimarket sebagai dampak penyebab penurunan omset bagi 

pedagang kecil (warung) membuat warung tidak layak untuk di usahakan 

kembali. 

Menurut sudut pandang Dini yang bekerja sebagai karyawan di indomaret 

selama adanya indomaret di Kecamatan Rantau Selatan tepatnya sekitar dua 

bulan bekerja. Dini mengatakan bahwa cara melayani konsumen supaya 

konsumen merasa puas yaitu dengan memberikan 3S (Senyum, Sapa, Salam), 

jika konsumen kesulitan dalam mencari barang yang dibutuhkan, maka kasir 

akan melayani dan memberitahu tempat barang yang konsumen butuhkan. 

Kemudian ketika konsumen akan melakukan pembayaran, maka kasir akan 

menawarkan  berbagai produk yang sedang promo, menawarkan pulsa, dan 

menanyakan kartu indomaret (jika ada).11  

Supaya pendapatan tidak menurun maka pihak indomaret mengeluarkan 

inovasi-inovasi baru. Dengan mengeluarkan baruan produk, sarana promosi 

(keliling membagi brosur). Bahkan Dini mengatakan jika hari-hari biasa 

                                                           
 11 Dini, Staff/karyawan  Indomaret, wawancara (Rantauprapat, 09 November 2023. Pukul 
17.00 WIB). 
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pendapatan indomaret perharinya kurang lebihnya mencapai Rp8.000.000,00. 

Cara mencapai target tersebut pihak indomaret mengeluarkan sarana promosi, 

dengan keliling membawa brosur tentang produk indomaret yang sedang promo 

dan manawarkannya ke konsumen. Produk-produk tersebut misalnyal seperti 

sirup (marjan, sirup ABC, dll), roti kaleng (khong guan,), dan lain sebagainya. 

dini mengatakan selama ia bekerja di indomaret tidak pernah ada komplain dari 

konsumen. 

Dengan demikian dapat dirangkum dampak dari keberadaan minimarket di 

Rantauprapat menyebabkan omset dari pedagang kecil (warung) yang mengalami 

penurunan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Kecamatan Jailolo 

kabupaten Halmahera Barat yang menunjukkan bahwa ternyata minimarket 

memiliki dampak yang negatif terhadap warung tradisional disekitarnya. Animo 

masyarakat sangat besar dalam menyambut model belanja modern tersebut, hal 

ini mengakibatkan bergesernya kebiasaan konsumen, di mana pada awalnya 

konsumen berbelanja di warung tradisional sekitar, sekarang berpindah ke 

minimarket. Pemilik warung tradisional mengeluhkan kerja pemerintah yang 

terkesan terlalu mudah memberikan izin kepada perusahaan untuk mendirikan 

minimarket. Para pedagang berharap semoga ke depannya pertumbuhan 

minimarket di kecamatan Jailolo tidak terjadi lagi, cukup yang sudah ada 

sekarang saja namun jangan ditambah lagi.12    

                                                           
12Pramudiana, I. D. Perubahan perilaku konsumtif masyarakat dari pasar tradisional ke pasar 

modern. Fakultas Ilmu Administrasi,. Tahun 2017 Vol 1(1), 35–43. 
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Menurut observasi peneliti melihat antusiasme warga dengan dibukanya 

minimarket pertama kali sangatlah tinggi, hingga adanya antrian panjang saat 

pembayaran di kasir. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wibowo dalam penelitiannya di Kecamatan Malalayang menyatakan terlihat saat 

pertama kali adanya minimarket masyarakat berlomba-lomba membelanjakan 

uangnya ke minimarket bahkan untuk hal yang tidak terlalu dibutuhkan. Tingkat 

kepercayaan yang tinggi terhadap minimarket juga menjadi alasan penyebab 

lemahnya daya saing warung tradisional, serta adanya promosi harga diakui oleh 

pemilik warung tradisional di kecamatan sangat mempengaruhi tren masyarakat 

dalam menentukan tempat berbelanja.13 

Persaingan pedagang kecil (warung) dengan minimarket merupakan 

fenomena yang sudah tak asing lagi, penyebab terjadinya persaingan antara 

keduanya adalah karena keduanya memiliki kesamaan dalam menjual produk 

kebutuhan sehari-hari, hanya model pelayanan dan fasilitas yang berbeda. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Selpi Yana yang menyatakan 

bahwa keberadaan minimarket indomaret kaitannya dengan tingkat penghasilan 

pedagang tradisional di wilayah Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan minimarket 

membawa dampak yang paling dirasakan pedagang tradisional adalah penurunan 

omset yang signifikan, dengan range penurunan omset antara 25%-60%. 

                                                           
13Wibowo, T. A., Rengkung, M., & Mastutie, F. (2015). Pengaruh Keberadaan Minimarket 

Terhadap “Warong” Di Kecamatan Malalayang. SPASIAL, 2(2), 114–121. 
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Sebagian besar mengakui penurunan omset disebabkan karena konsumen saat ini 

lebih memilih berbelanja ke Indomaret yang memang lebih lengkap sehingga 

lebih menarik konsumen untuk berbelanja.14 

3. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi penelitian, hal 

ini dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. 

Namun, untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian sangat sulit 

karena berbagai keterbatasan.  Adapun keterbatasan yang dihadapi selama 

penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Keterbatasan dalam hal waktu, kesempatan, tenaga dan materi  

  peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini.  

2. Kesulitan dalam menggali informasi melalui wawancara karena  

  kebanyakan informan tidak punya waktu yang banyak untuk   

  diwawancarai. . 

3. Keterbatasan kemampuan dalam pembuatan instrumen penelitian  

  dan analisis pembahasan yang diperoleh. 

Dari sekian hambatan yang dihadapi tersebut, peneliti tetap berusaha keras 

agar penelitian yang dibuat menjadi lebih baik dan memiliki makna. Hingga 

akhirnya dengan segala usaha dan ikhtiar serta bantuan dari pihak lain skripsi ini 

dapat terselesaikan.   

                                                           
14Selpi Yana Br. Ginting. 2018. “Keberadaan Minimarket Alfamart dan Indomaret kaitannya 

dengan Tingkat Penghasilan Pedagang Tradisional di Wilayah Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 
Banyuasin Sumatera Selatan”. Jurnal Swarnabhumi Vol.3, No. 1, Agustus 2018. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka adapun hasil 

penelitian yang diperoleh dan pembahasan yang dilakukan dari hasil data dan 

informasi yang dikumpulkan di lapangan dari berbagai sumber yang telah 

dituangkan dalam pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan  hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Kelayakan dari usaha pedagang kecil dilihat melalui Revenue Cost R/C 

Ratio,hasil dari penelitian dari Warung Wijaya, Warung Wak Iyem, Warung 

Bunda , dan Warung Kita memiliki nilai R/C yang kurang dari satu artinya 

warung tidak layak diusahakan, sedangkan pada Warung Tanjung memiliki 

nilai R/C yang lebih dari satu yang artinya warung layak diusahakan, dari lima 

warung yang diteliti hanya satu warung yang tidak mengalami kerugian 

sedangkan empat warung lainnya mengalami kerugian.   

2. Dampak berdirinya minimarket terhadap omset penjualan pedagang kecil 

(Warung) ialah berdampak  negative yaitu turunnya jumlah konsumen yang 

datang ke pedagang kecil  (warung) sehingga berdampak pada pendapatan 

yang diterima.  Hal ini didasarkan karena minimarket mempunyai fasilita
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  yang baik serta produk yang lengkap sehingga warga tidak perlu mencari di 

toko-toko lain.  

B. Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan sedikit pandangan kepada 

berbagai pihak yang berkepentingan, maka penulis memberi saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada pemerintah Daerah agar lebih memperhatikan usaha pedagang kecil 

saat memberikan izin usaha pada pemilik minimarket karena apabila dibiarkan 

dapat mematikan usaha warga lokal daerah tersebut sehingga membuat usaha 

menegah kebawah rugi bahkan gulung tikar dan menyebabkan jumlah 

pengangguran dan kemiskinan meningkat.  Sehingga diharapkan pemerintah 

mengambil keputusan yang bijak terhadap kelangsungan para pedagang kecil 

(warung) dan minimarket. 

2. Kepada pedagang kecil (warung) agar hendaknya lebih meningkatkan kualitas 

pelayanan dan terus melakukan inovasi agar dapat meningkatkan daya saing 

untuk menarik konsumen. Para pedagang warung kecil juga diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan- permasalahan yang terjadi dalam usahanya agar 

dapat terus berjalan dengan baik. Perusahaan minimarket harus lebih 

mementingkan kepentingan sosial agar terwujudnya suatu persaingan yang 

adil antara pedagang warung tradisional dan minimarket modern. 
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3. Kepada Masyarakat agar ikut berpartisipasi  mensukseskan usaha pedagang 

kecil menengah kebawah agar terciptanya tingkat perekonomian yang merata 

bagi seluruh warga rantauprapat.  
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PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA  

ANALISIS KELAYAKAN USAHA PADA PEDAGANG KECIL 

 (WARUNG) DENGAN KEBERADAAN MINIMARKET  

DI RANTAU PRAPAT 

 

A . Pedoman Observasi  

1. Gambaran umum lokasi penelitian Rantauprapat Kec. Selatan? 

 

 

2.  Jumlah penduduk Rantauprapat Kec.Selatan? 

 

 

3. Letak geografis dan luas dari Rantauprapat Kec. Selatan? 

 

 

4. Bagaimana jumlah minimarket di Rantauprapat Kec. Selatan?  

   

 

5. Jumlah pedagang kecil di Rantauprapat Kec. Selatan?   

 

 

6. Jenis produk dari pedagang kecil di Rantauprapat Kec. Selatan?   

 

7. Jumlah pendapatan pedagang kecil dalam satu hari di Rantauprapat Kec. 

Selatan sebelum dan sesudah adanya minimarket di Rantauprapat Kec. 

Selatan?   

 

8. Jumlah biaya operasional (ongkos usaha) dari pedagang kecil dalam satu 

bulan di Rantau Prapat Selatan?   

 

9. Jarak antara minimarket dengan pedagang kecil di  Rantauprapat Kec. 

Selatan?   

 

 

10. Jumlah modal awal pedagang kecil dalam memulai usaha? 
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B. Wawancara dengan pedagang kecil  

 

1. Bagaimana Aspek pasar dan pemasaran dari pedagang kecil di 

Rantauprapat Kec.Selatan ( dari segi penjualan). 

 

2. Bagaimana kualitas produk dari pedagang kecil di Rantauprapat Kec. 

Selatan. 

 

3. Bagaimana lokasi pedagang kecil di Rantauprapat Kec. Selatan (dari segi 

strategis atau tidak). 

 

4. Bagaimana dampak bagi masyarakat pedagang kecil dengan keberadaan 

minimarket di Rantauprapat Kec. Selatan.  

 

5. Bagaimana kesejahteraan masyarakat pedagang kecil di Rantauprapat Kec. 

Selatan.  

 

6. Bagaimana modal usaha masyarakat pedagang kecil di Rantauprapat Kec. 

Selatan.  

 

7. Bagaimana sumber modal usaha masyarakat pedagang kecil di 

Rantauprapat Kec.Selatan.  
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 LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

A. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Gambar. 1 

Peneliti di Warung Wijaya Rantauprapat 

 

 
Gambar. 2 

Pemilik Warung Wak Iyem menceritakan penurunan omsetnya akibat dari 

keberadaan minimarket.  
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Gambar. 3 

Peneliti di Warung Bunda Rantauprapat 

 

 
Gambar. 4 

Peneliti bersama pemilik warung kita di Rantauprapat 
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Gambar 5. Peneliti bersama Staff/Karyawan Minimarket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

 
 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar. 6 

Beberapa minimarket yang menjamur di Rantauprapat 
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